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ABSTRAK
Nama : Mia Nurjannah Siregar
NIM :21 401 00110

Judul Skripsi : Pengaruh inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah terhadap
profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2024.

Masalah dalam penelitian ini adalah adanya ketidaksesuaian antara teori dengan
data inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah terhadap profitabilitas ROA Bank Umum
Syariah periode 2017-2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inflasi,
suku bunga, dan nilai tukar rupiah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode
2017-2024. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini yaitu data inflasi, suku bunga, nilai tukar rupiah, dan
laporan keuangan tahunan bank umum syariah yang diambil dari website www.bi.go.id
dan www.ojk.go.id. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan Teknik
Pengambilan sampel jenuh dengan jumlah 96 sampel. Dalam penelitian ini menggunakan
Teknik analisis data yaitu analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan secara
persial bahwa inflasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Suku bunga
tabungan tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Nilai tukar rupiah
berpengaruh negatif dan signifikan antara nilai tukar rupiah dengan profitabilitas roa bank
umum syariah periode 2017-2024. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan variabel
inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai tukar rupiah berpengaruh positif dan signifikan
secara bersama-sama terhadap profitabilitas ROA bank umum syariah periode 2017-2024.
Implikasi penelitian ini adalah bank umum syariah bisa menyusun strategi manajemen
resiko dan perencanaan keuangan untuk jangka panjang berdasarkan proyeksi dari inflasi,
suku bunga tabungan, dan nilai tukar rupiah. Dan bank umum syariah agar bisa
menyesuaikan pembiayaan dan investasi agar ROA tetap optimal ditengah fluktuasi
inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai tukar rupiah. Dan sebagai masukan kepada Bank
Indonesia Dan Otoritas Jasa Keuangan supaya bisa membuat kebijakan fiskal dan
moneter yang lebih baik.

Kata kunci: Inflasi, Suku Bunga, Nilai Tukar Rupiah, ROA
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ABSTRACT
Name : Mia Nurjannah Siregar
Student ID  : 21401 00110

Thesis Title  : The Effect of Inflation, Interest Rates, and the Rupiah Exchange
Rate on the Profitability of Islamic Commercial Banks for the
2017-2024 Period.

The problem in this study is the inconsistency between the theory and the data on
inflation, interest rates, and the rupiah exchange rate on the profitability of Islamic
Commercial Banks' ROA for the 2017-2024 period. This study aims to determine the
effect of inflation, interest rates, and the rupiah exchange rate on the profitability of
Islamic commercial banks for the 2017-2024 period. This research is a quantitative study
with a descriptive approach. The population in this study is data on inflation, interest
rates, the rupiah exchange rate, and the annual financial reports of Islamic commercial
banks taken from the websites www.bi.go.id and www.ojk.go.id. The sampling technique
in this study is the saturated sampling technique with a total of 96 samples. In this study,
the data analysis technique used is multiple regression analysis. The results of the study
indicate that inflation does not have a positive and significant effect on ROA. Savings
interest rates do not have a negative and significant effect on ROA. The rupiah exchange
rate has a negative and significant effect between the rupiah exchange rate and the
profitability of Islamic commercial banks' ROA for the 2017-2024 period. The results of
this study simultaneously show that inflation, savings interest rates, and the rupiah
exchange rate have a positive and significant effect on the profitability of Islamic
commercial banks' ROA for the 2017-2024 period. The implications of this study are that
Islamic commercial banks can develop long-term risk management and financial
planning strategies based on projections of inflation, savings interest rates, and the
rupiah exchange rate. Islamic commercial banks can also adjust financing and
investment to maintain optimal ROA amid fluctuations in inflation, savings interest rates,
and the rupiah exchange rate. This information also serves as input for Bank Indonesia
and the Financial Services Authority (OJK) to develop better fiscal and monetary
policies.

Keywords: Inflation, Savings Interest Rate, Rupiah Exchange Rate, ROA



b s olils ) 5 s pen
Figoteat e s LA,

Llail ol Lny )y Ao dwg ) Cipn jruy sﬁu//JLw/‘,(,smﬂ/Jﬂ}'; Ul I ) gic
Yeve SV eV s il dae Y/

i o prsg 32l les 5 padaailly dileial) Clilull g L Bl G GLaiY] pae o8 Al oda 6 U]
oA Al Al o8 Cangd Yo YEY NV 5l DY) L jlaill el Jpa¥) o dilel) duny y Ao dug
SYe Y sl LuadlwY) L ladl) el Dusyy Ao dps ) o sray 52ldl) jle g asacall) il s
g 52l lewsly aiiaill Ge Clily s dul ) paine  phea g g S duaS D g0 g8 Conll f3a Ve ¥E
sl @l sa o s Lall LoDy L plail) S gl Ly gical] Llal _y il 5 s sl i s wiww.bigoid s
www.ojk.go.id. o3 4 die 97 Maal denial Clie) 33/ i glf 8 L)yl 238 6 Clisel) 33 ol
U pid asaaill Gf () A pl] il i oaeiall lasi¥) s s pasiiel) UL s o plof A all
S Jsa¥l e ailed) o Lils 5 Ul Jl50Y) 5200 lew] 4355 Y Jpa¥) Ao diled] o ala 5 lay il
XY 5l Lo Y1 el L gisl] Jsua ¥ e il Duny e Uil 5 Ulis Lusg ] i pum s eilii g
e plas ol il e s i) Cipea g IR0V 520l lan s gasinill G aals ol (A Al ) 038
oidl 5 )08 4 du) jall o8 JUT Liaiiy Vo YE YNV 5 il Luaduy) Lplail] Heisll Jpn¥) gile duny
Ciled 57 ) filiiee) ¢ Mol il hlial) 5,00 Ja ¥ Alshy ol il ki e dueduY) 4y lal
isalll foei o) Llail) Joidl] SSof LS Apg ol i seus JR0Y] 52l lewls iasiail
Al G ppa prny o R0Y) 28 len] g iasiaill CLIE JL 3 e Jpol dile o Llisd] LaiinY)
Lullel) olansl) Liss 5 Luasi p2i) Slisd B0 Lyl il gleall 038 JSE 5 (OJK) 4y dalle Cilaslss _y ool
Feve Jadl

CLalSl) Lyalidal): casinaill yes 58] yos i o s g pl) Ailel] e Jpuca



S——L) 55—

— >

KATA PENGANTAR

Assalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur peneliti sampaikan kehadirat Allah SWT, yang
telah melimpahkan rahmat, nikmat dan hidayahnya, sehingga dapat
menyelesaikan penulisan skripsi ini. Untaian shalawat serta salam senantiasa
tercurahkan kepada insan mulia Nabi Besar Muhammad SAW, figur seorang
pemimpin yang patut dicontoh dan diteladani, pencerah dunia dari kegelapan
beserta keluarga dan para sahabatnya.

Skripsi ini berjudul: “ Pengaruh Inflasi, suku bunga, dan nilai tukar
rupiah terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2024”,
ditulis untuk melengkapi tugas dan memenuhi syarat-syarat untuk mencapai
gelar Sarjana Ekonomi (S.E) dalam Perbankan Syariah di Universitas Islam
Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Skripsi ini disusun dengan bekal ilmu pengetahuan yang sangat terbatas
dan sangat amat jauh dari kata sempurna, sehingga tanpa bantuan, bimbingan,
dan petunjuk dari berbagai pihak maka sulit bagi peneliti untuk
menyelesaikannya. Oleh karena itu, dengan penuh rasa syukur dan kerendahan
hati peneliti mengucapkan terimakasih yag sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag., selaku Rektor

Universitas  Islam  Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary



Padangsidimpuan, serta Bapak Dr. Erawadi, M.Ag., selaku Wakil Rektor
Bidang Akademik Dan Pengembangan Lembaga, Bapak Dr. Anhar, M.A.
selaku Wakil Rektor Bidang Administrasi Umum, Perencanaan Dan
Keuangan, dan Bapak Dr. Ikhwanuddin, M.Ag., selaku Wakil Rektor
Bidang Kemahasiswaan Alumni Dan Kerjasama.

Bapak Prof. Dr. Darwis Harahap, S.H.I, M.Si. selaku Dekan Fakultas
Ekonomi Dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary Padangsidimpuan, Bapak Dr. Abdul Nasser Hasibuan,
S.E., M.Si., selaku Wakil Dekan Bidang Akademik Dan Kelembagaan, Ibu
Dr. Rukiah. S.E., M.Si. selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi Umum.
Perencanaan Dan Keuangan, Dan Ibu Dra. Hj. Replita, M.Si. selaku Wakil
Dekan Bidang Kemahasiswaan, Alumni, Dan Kerjasama.

Ibu Sarmiana Batubara, M.A. selaku Ketua Program Studi Perbankan
Syariah Dan Ibu selaku sekretaris Program Studi Perbankan Syariah, serta
seluruh civitas akademika Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan
Ahmad Addary (UIN SYAHADA) Padangsidimpun yang telah banyak
memberikan ilmu pengetahuan dan bimbingan dalam proses perkuliahan
di  Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam Universita Islam
Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Ibu Thdi Aini M.E. selaku Dosen Pembimbing I peneliti, peneliti ucapkan
banyak terimakasih yang telah bersedia meluangkan waktunya untuk

memberikan bantuan, semangat, motivasi, bimbingan, dan pengarahan



dalam penelitian skripsi ini, Semoga Allah SWT membalas setiap
kebaikan yang telah ibu berikan.

Ibu Rizky Amelia Zahra Lubis M.Si, selaku Dosen Pembimbing II
peneliti,  Peneliti ucapkan banyak terimakasih yang telah bersedia
meluangkan waktunya untuk memberikan bantuan, semangat, motivasi,
bimbingan, dan pengarahan dalam penelitian skripsi ini, Semoga Allah
SWT membalas setiap kebaikan yang telah ibu berikan.

Bapak Yusri Fahmi. S.S., S.Ag., M.Hum, selaku Kepala Perpustakaan serta
Pegawai Perpustakaan Universita Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan yang telah memberikan kesempatan dan fasilitas
agi peneliti untuk memperoleh buku-buku dalam menyelesaikan skripsi
ini.

Bapak serta Ibu Dosen Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan yang dengan ikhlas telah memberikan ilmu
pengetahuan dan dorongan yang sangat bermanfaat bagi peneliti dalam
Proses Perkuliahan di Universitas Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary Padangsidimpuan.

Teristimewa keluarga tercinta ayahanda Mursal Siregar, dan Ibu Mei Sari
Hasibuan, Abang Khotibul Khoir Siregar Dan Kakak Ipar Asnora Faujia
Nasution, Dan Adik Reuni Rahim Siregar, Saripa Siregar, Dan Idul
Munawar Shaleh Siregar.,beserta Keponakan saya Fathan Arham Siregar
Dan Akhlan Kholil Siregar, atas segala cinta, dukungan, dan doa yang

tidak pernah putus. Dan yang telah menjadi support sistem peneliti dan

Vi



10.

yang memberikan keikhlasan, kesabaran, motivasi dan membersamai
Peneliti dalam menyelesaikan penelitian ini. Perjuangan mereka adalah
motivasi terbesar peneliti dalam menyelesaikan skripsi ini, Tanpa
dukungan mereka peneliti tidak akan bisa sampai dititik ini, Skripsi ini
adalah bukti nyata dari cinta dan pengorbanan kalian.
Terimakasih juga kepada sahabat saya Eliya Rahmawati Lubis, Hotmaida
Siregar, Kiki Septiana, Linny Khiria Daulay, Annisa Handayani Siregar,
Khofifah Ayu Hasibuan, Delina Katrin Hasibuan, Nurmalan Ritonga, Siti
Nurkholila Siregar, Rifka Waldani Siregar, dan Zamidah Rizky Fadillah
yang telah memberikan motivasi kepada peneliti sehingga peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini.
Terimakasih juga buat diriku sendiri yang telah mau berjuang dan bertahan
mulai dari semester 1 sampai selesainya skripsi ini. Skripsi ini peneliti
persembahkan untuk diri sendiri, sebagai bentuk penghargaan atas
ketekunan, dedikasi, dan semangat yang telah peneliti tunjukkan selama
proses penyusunan. Terima kasih atas segala usaha keras dan keyakinan
diri yang telah membawa peneliti hingga titik ini. Skripsi ini adalah bukti
perjalanan dan pertumbuhan pribadi peneliti." Dan terima kasih atas segala
upayanya. Terima kasih sudah bertahan, sudah berjuang, dan tidak pernah
menyerah. Skripsi ini adalah hadiah untuk diri sendiri atas semua kerja
keras yang telah dilakukan."

Semoga Allah Swt senantiasa memberikan balasan yang jauh lebih

baik atas amal kebaikan yang telah diberikan kepada peneliti. Akhirnya

Vi



peneliti mengucapkan rasa syukur yang tak terhingga kepada Allah SWT.
karena atas karunianya peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini dengan
baik. Harapan peneliti semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf Nama Huruf Huruf Latin Nama
Arab Latin
. Tidak . .
\
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h bawah)
& Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 sal 5 zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
Es (dengan titik
o sad $ dibawah)
U dad d de (dengan titik di
bawah)
L a ¢ te (dengan titik di
bawah)
L zet (dengan titik di
“ ¢ bawah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge




- Fa F Ef
) Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
B) Wau w We
° Ha H Ha
s Hamzah Apostrof
¢ Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal adalah bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_— Fathah A A
- Kasrah I I
3 Dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... & fathah dan ya Ai adani
S fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat

dan huruf, transliterasinya baerupa hururf dan tanda berikut:

atau ya

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
i) witie | fathah dan alif a a dan garis atas




- i dan garis di
ST Kasrah dan ya i bawah

5.0 dommah dan wau ol u dan garis di
atas

C. Ta Marbutah

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua.

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fatzah, kasrah dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf,yaitu: J' Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu
dibedakan anta kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata
sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu
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huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti
kata sandang itu.
. Hamzah

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.
. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah.
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.
. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab huruf
kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya
huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf
awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan
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Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-latin.
Cetakan Kelima. Jakarta: Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur
Pendidikan Agama, 2003
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bank Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya
memberikan layanan penyimpanan, pembiayaan, dan jasa lalu lintas
pembayaran. Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah islam, mengacu pada ketentuan dalam alqur’an dan
hadist.!

Bank Umum Syariah (BUS) adalah Bank yang dalam aktivitasnya
melaksanakan kegiatan wusaha sesuai dengan prinsip syariah dan
melaksanakan kegiatan lalu lintas pembayaran. Dilihat dari Statistik
Perbankan Syariah. melalui website OJK Tahun 2024 Bank Umum Syariah
terdapat 14 Bank diantaranya yaitu: PT Bank Aceh Syariah, PT Bank BPD
Nusa Tenggara Barat Syariah, PT Bank Muamalat Indonesia, PT Bank
Viktoria Indonesia, PT Bank BRI Syariah, PT Bank Jabar Banten Syariah, PT
Bank BNI Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Mega Syariah, PT
Bank Panin Dubai Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, PT Bank BCA
Syariah, PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Dan PT Maybank
Syariah Indonesia.?

Profitabilitas merupakan kemampuan Perusahaan untuk menghasilkan

keuntungan dan efisiensi operasional serta memanfaatkan asetnya secara

! Hamdi Agustin, Teori Bank Syariah, Jurnal Perbankan Syariah, Vol 02 (April 2021):
hlm 68.

? Sindi Anggraini dan Fasa Muhammad Igbal, “Analisis Pengaruh Green Banking
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia,” Journal of Business Management and
Islamic Banking 1, no. 1 (2022): 73-88, https://doi.org/10.14421/jbmib.2022.011-05.



efisien. Perusahaan yang mampu menghasilkan laba yang tinggi
menunjukkan kinerja Perusahaan yang baik. Dikarenakan Profitabilitas sering
digunakan sebagai tolak ukur suatu Perusahaan. Profitabilitas atau kemapuan
memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan
untuk menilai sejauh mana Perusahaan mampu menghasilkan laba pada
Tingkat yang dapat diterima.’

Indikator Profitabilitas yaitu ROA, ROE, NPM, ROI, BOPO, GPM,
ROS. Maka di dalam penelitian ini, peneliti mengukur Profitabilitas dalam
penelitian ini dengan menggunakan Rasio adalah ROA. Profitabilitas dapat
dikatakan sebagai salah satu indikator yang paling tepat untuk mengukur
kinerja perusahaan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan indikator
ROA, Karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
Bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. ROA juga
digunakan untuk mengetahui seberapa besar laba bersih yang diperoleh
perusahaan dan berapa besar tingkat kembalian yang akan diterima. Semakin
besar Return On Assets (ROA) suatu bank, maka semakin besar pula tingkat
keuntungan yang akan dicapai bank dan semakin baik pula posisi bank
tersebut dari segi penggunaan asset.*

Teori Intermediasi keuangan yang dikemukakan windra laksana putra

(2021) menurut teori ini lembaga keuangan seperti bank berfungsi sebagai

% Lia Nirawati Dkk., "Profitabilitas Dalam Perusahaan," Dalam Journal Manajemen Dan
Bisnis (JMB), Vol 5, No. 1 (2022).

* lka Nurfitriani, “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan
(NPL), Dan Loan To Deposit Ratio (LDR) Terhadap Return On Asset (ROA) Pada PT Bank
Muamalat Indonesia,” Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi Syariah 3, No. 1 (2021): 50-67,
Https://Doi.0rg/10.33367/At.V2i3.1453.



penghubung antara pihak yang memiliki dana berlebih dengan pihak yang
membutuhkan dana. Teori ini mencakup beberapa konsep penting yaitu
mengumpulkan dana dari masyarakat yang yang kelebihan dana kepada
sektor-sektor ekonomi yang mmbutuhkan dana. dan menyalurkan dana yang
mereka kumpulkan untuk memberikan pembiayaan kepada individu atau
bisnis yang membutuhkan dana. dan lembaga keuangan mampu berperan
dalam mengelolaan resiko.’ Jensen Dan Meckling (1976) menyatakan bahwa
teori agensi merupakan pemisahan fungsi antara principal (pemilik) dan agen
(manajemen) dalam suatu perusahaan. Tujuan pemisahaan fungsi tersebut
adalah untuk memaksimalkan keuntungan bagi principal (pemilik) dengan
adanya pengelolaan oleh tenaga-tenaga profesional.’

Ada 2 faktor yang mempengaruhi Profitabilitas yaitu Faktor internal
dan factor eksternal. Dimana faktor internal meliputi: biaya operasional,
struktur modal. Sedangkan faktor eksternalnya meliputi: inflasi, suku bunga,
kondisi ekonomi, Produk Domestik Bruto, dan Nilai Tukar Rupiah. Jadi
peneliti memilih beberapa faktor ekonomi makro yang mempengaruhi
profitabilitas seperti Inflasi, Suku Bunga, Dan Nilai Tukar Rupiah. Inflasi
adalah suatu keadaan dimana harga suatu barang tertentu mengalami
kenaikan yang terus menerus dan berlangsung lama. Inflasi adalah proses
kenaikan harga barang atau jasa dalam suatu perekonomian yang terjadi pada

periode tertentu, jika inflasi terjadi secara terus menerus dengan tingkatan

® Windra Laksana Putra Dan Danang Wiratnoko, “Dampak Layanan Banking Terhadap
Nasabah,” Jurnal Mahasiswa Vol 03, No. 01 (2021).

® Jensen-Meckling, "Teori Agency," Dalam Journal Of Financial Economics, Vol 03, No.
04, 1976.



yang ekstrim maka akan melemahkan daya beli dan merosotnya nilai riil
suatu negara.’
Tabel 1.1

Data Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Nilai Tukar Rupiah
dan ROA Bank Umum Syariah periode 2017-2024

Suku Bunga Nilai Tukar
Tahun Inflasi (%) | Tabungan (%) | Rupiah (IDR/ | ROA (%)
USD)
2017 3,61 1,47 13.548,00 0,63
2018 3,13 1,25 14.481,00 2,24
2019 2,72 1,12 13.901,00 1,73
2020 1,68 0,82 14.105,00 1,40
2021 1,87 0,65 14.269,00 1,55
2022 5,51 0,67 15.731,00 2,00
2023 2,61 0,69 15.416,00 1,88
2024 1,57 0,68 16.162,00 2,07

Sumber: www.ojk.go.id dan www.bi.go.id"®

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas Inflasi pada tahun 2018 mengalami
penurunan dan ROA mengalami Peningkatan. Dan pada tahun 2019-2020
Inflasi mengalami penurunan dan ROA ikut menurun juga. Dan pada tahun
2021-2022 inflasi meningkat dan ROA ikut meningkat juga, Dan pada tahun
2023-2024 inflasi menurun sedangkan ROA meningkat. Hal ini tidak sesuai
dengan teori Boediono (1998) Mengatakan dalam bukunya, Inflasi
berpengaruh terhadap biaya yang akan dikeluarkan perusahaan, Inflasi yang
tinggi akan menyebabkan turunnya profitabilitas perusahaan karena

peningkatan harga yang terus menerus.’

7 Reni Mulyani, "Inflasi Dan Cara Mengatasinya Dalam Islam," Dalam Jurnal Studi

Islam Dan Sosial, Vol 01 (Desember2020).

8www.ojk.go.id, www.bi.go.id.

® Boediono Boediono, "Ekonomi Moneter "(Badan Penerbit Fakultas Ekonomi,
1998).
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Suku bunga adalah suatu bentuk imbalan atau balas jasa dari pihak bank
kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Suku bunga dihitung
berdasarkan persentase tertentu dalam periode waktu tertentu dan diterima
oleh nasabah (debitur) sebagai imbalan atas jasanya. Suku bunga sangat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di Indonesia baik di
kalangan masyarakat maupun pengusaha.'’ Jenis Suku Bunga yang digunakan
dalam Penelitian ini yaitu Suku Bunga Tabungan. Suku Bunga Tabungan
Adalah persentase suku bunga yang akan didapatkan dalam melakukan
simpanan berbentuk tabungan pada bank."

Bank di Indonesia mengacu pada suku bunga BI yaitu suku bunga yang
telah ditetapkan Bank Indonesia untuk cerminan dalam sikap kebijakan
moneter. Secara teori, perbankan syariah sebagai bank independen tidak
memakai sistem bunga yang berlaku pada bank umum. Namun dalam
menentukan tingkat bagi hasil yang baik dalam pendanaan maupun
pembiayaan, bank syariah masih berdasarkan tingkat suku bunga sebagai
equivalent rate atau masih dijadikan benchmark dalam penentuan margin
bagi hasil (profit sharing). Meningkatnya suku bunga pada bank konvensional
mengakibatkan nasabah akan berupaya memindahkan dananya ke bank

konvensional dan akan berakibat kepada prifitabilitas bank syariah."

' Khilfatul Khamidah, Murseka S, Dkk., Buku Ajar Ekonomi Moneter Islam

(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2021).

" Ghina Fauziyyah Umami dkk., “Pengaruh Produk Domestik Bruto, Tingkat Suku
Bunga Tabungan Bank Konvensional Dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap Jumlah Tabungan
Mudhrabah,” Journal Of Applied Economics And Finance Vol 01, No 3 (2021).

2 Nita Nur’asih Nugraha dan Gusganda Suria Manda, Pengaruh Inflasi BI 7 Days
Reserve Reporate, dan Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas ( Studi kasus pada bank umum
konvensional yang terdaftar di BEI tahun 2016-2020), Dalam Jurnal Riset Manajemen Sains
Indonesia (JRMSI), Vol 12 (2021).



Berdasarkan Tabel 1.1 Suku Bunga Tabungan pada tahun 2018
mengalami penurunan sedangkan ROA mengalami peningkatan, pada tahun
2019-2021, pada tahun 2023 suku bunga tabungan meningkat Dan ROA
menurun, pada tahun 2024 meningkat ROA ikut meningkat juga. Hal ini tidak
sesuai dengan teori Prasetyoningrum (2015) mengatakan dalam bukunya, BI
Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau kebijakan
moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik
secara periodik dan dinyatakan dalam bentuk persentase. BI Rate juga ikut
mempengaruhi profitabilitas bank, ketika BI Rate naik maka akan diikuti oleh
naiknya suku bunga deposito yang berakibat langsung terhadap penurunan
sumber DPK bank syariah.Apabila DPK turun maka profitabilitas bank
syariah juga akan ikut turun."

Nilai Tukar Rupiah atau sering disebut kurs merupakan harga mata
uang terhadap mata uang lainnya. Kurs merupakan salah satu harga yang
terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian
besar bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel-variabel makro ekonomi
yang lainnya."

Beradasarkan Tabel 1.1 Nilai Tukar Rupiah pada tahun 2020 dan 2024
Nilai tukar rupiah meningkat sedangkan ROA menurun. Hal ini tidak sesuai
dengan teori Amelia Nurul Hidayati (2014) menyatakan Nilai tukar terhadap

profitabilitas perbankan mengidentifikasi apabila nilai tukar mengalami

“ Prasetyoningrum Prasetyoningrum dan Ari Kristin, Resiko Bank Syariah
(Pustaka Pelajar, 2015).

" Rizky Amelia Zahra Dkk., “Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi Dan Suku
Bunga Terhadap Cadangan Devisa Indonesia Periode 2017-2023,” Dalam JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia), Vol 9, No. 2 (2024).



apresiasi dan depresiasi, maka akan berdampak pada profitabilitas
perbankan. Menguatnya nilai kurs rupiah terhadap dollar AS akan
meningkatkan profitabilitas bank syariah.

Demikian juga sebaliknya, gejolak kurs dan gejolak depresiasi rupiah
yang besar juga akan mengakibatkan debitur bank akan mengalami kesulitan
usaha, dengan konsekuensi selanjutnya tidak mampu membayar hutang pada
pihak bank. Akibatnya akan bank mengalami kesulitan likuiditas dan pada
akhirnya tingkat keuntungan profitabilitas bank syariah menurun. Dengan
demikian artinya jika nilai tukar rupiah apresiasi (menguat) maka ROA akan
meningkat, Dan jika nilai tukar rupiah depresiasi (melemah) maka ROA akan
menurun.” Dengan demikian artinya jika nilai tukar rupiah apresiasi
(menguat) maka ROA akan meningkat, Dan jika nilai tukar rupiah depresiasi
(melemah) maka ROA akan menurun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Laila Fatma menyatakan
bahwa Inflasi berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap
profitabilitas.’® Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Adistiani
Fatikasari menyatakan bahwa Inflasi Berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap Profitabilitas."” Berdasarkan Penelitian yang dilakukan

oleh Widiya Septiani Winarto Menyatakan Bahwa Suku Bunga berpengaruh

® Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah 1, No. 1
(2014): 72-97, Https://Doi.Org/10.21274/An.2014.1.1.72-97.

' Laila Fatma, “Pengaruh Inflasi, Dan Nilai Tukr Mata Uang Asing Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia” Skripsi, (2019).

' Adistiani Fatikasari, “Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Terhadap Bank Umum
Syariah Di Indonesia,”Skripsi, (2024).



signifikan Terhadap Profitabilitas ROA.*® Dan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Toto Sugihyanto Menyatakan bahwa Suku Bunga tidak
berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.*

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Solihin
menyatakan Nilai Tukar Berpengaruh tetapi tidak signifikan terhadap
Profitabilitas.®® Dan dalam Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Rajab
Lubis menyatakan bahwa Nilai Tukar Rupiah tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Profitabilitas.”

Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan Penelitian Dengan Judul Pengaruh Inflasi, Suku Bunga,
Nilai Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah

Periode 2017-2024.

'® Widiya Septiani Winarto, “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Nilai
Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode 2016-2019”
Skripsi, (2021).

¥ Toto Sugihyanto, “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Roa Dan Market Share
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah ( Studi Kasus Pada Bank Umum
Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia),” Sustainabilty Accounting And Finance
Journal (Safj) 1, No. 1 (2021): 12-17, Https://D0i.Org/10.52496/Safj-V1.11.Pp12-17.

? Ahmad Solihin Dkk., "Pengaruh Inflasi Dan Kurs Nilai Tukar Terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah," Dalam Jurnal Manajemen Dan Bisnis, Vol 05, No.
01 (2022).

! Muhammad Rajab Lubis, "Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car),
Nilai Tukar Rupiah, Non Performing Finance, Dan Pembiayaan Murabahah Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia," Dalam Jurnal Tansig, Vol 2, No. 1
(2019).



B. Identifikasi Masalah
Identifikasi permasalahan penelitian salah satu langkah yang paling
penting dalam penulisan skripsi, tesis atau disertasi adalah pemilihan
masalah. Penelitian dan perumusan masalah merupakan salah satu aspek yang
paling penting dalam pelaksanaan penelitian dibidang apa saja.*
Berdasarkan latar belakang masalah diatas. maka terdapat identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Terdapatnya perbedaan antara teori inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai
tukar rupiah terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 2017-2024.
2. Kurs mata uang asing cenderung naik tiap tahunnya yang menyebabkan
nilai rupiah semakin melemah.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka peneliti memberikan
pembatasan masalah agar dalam penelitian dapat mencapai sasaran yang di
harapkan, batasan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian ini berfokus pada inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai tukar
rupiah terhadap profitabilitas.
2. Penelitian ini dilakukan pada bank umum syariah di indonesia.
3. Periode yang digunakan dalam penelitian hanya sebatas tahun 2017-2024.

4. Indikator Profitabilitas yang digunakan adalah Return On Assets (ROA).

2 Ahmad Risqi Nasution, "Identitas Permasalahan Penelitian," Dalam Alagity:
Journal Of Education, Vol 1, No. 2 (2021).
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D. Defenisi Operasional Variabel
Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap
dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara
nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti.” Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikat.

Tabel 1.2
Defenisi Operasional Variabel

No

Variabel

Defenisi Operasional Variabel

Indikator

Skala
Pengukuran

Profitabilitas
(Y)

Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan untuk

Return On
Asset (ROA)

Rasio

menghasilkan keuntungan atau
laba.**

2. | Inflasi (X;) Inflasi (X;) Inflasi. secara Rasio
sederhana, dapat dijelaskan
sebagai kenaikan umum dan
berkelanjutan dalam tingkat
harga barang dan jasa selama

suatu periode waktu tertentu.”

Indeks Harga
Konsumen
(IHK)

3. Suku
(X2)

Bunga | Suku bunga adalah suatu bentuk Rasio
imbalan atau balas jasa dari
pithak bank kepada nasabah
yang membeli atau menjual
produknya. Suku bunga
dihitung berdasarkan persentase
tertentu dalam periode waktu
tertentu dan diterima oleh
nasabah  (debitur)  sebagai

imbalan atas jasanya.”

Suku Bunga
Tabungan

» Andrew Fernando Pakpahan Dkk., Metodologi Penelitian Ilmiah, (Yayasan
Kita Menulis, 2021).

» Candra Kurnia Saputri Dan Axel Giovanni, “Pengaruh Profitabilitas,
Pertumbuhan Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan,” Competence :
Journal Of  Management  Studies 15, No. 1 (2021): 90-108,
Https://Doi.Org/10.21107/Kompetensi.V15i1.10563.

» Ahmad Rizani Dkk., “Efek Inflasi Terhadap Daya Beli Masyarakat Pada
Tinjauan Ekonomi Makro,” Journal Of International Multidisciplinary Research, Vol 1,
No. 2 (2023).

% Khilfatul Khamidah, Murseka S, Dkk., Buku Ajar Ekonomi Moneter Islam
(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2021).
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4. | Nilai Tukar | Nilai tukar rupiah adalah harga | USD/IDR Rasio
Rupiah (X3) rupiah terhadap mata wuang Atau
negara lain. Jadi, nilai tukar JISDOR
rupiah merupakan nilai dari satu
mata rupiah yang ditranslasikan
ke dalam mata uang negara lain.
Misalnya nilai tukar rupiah
terhadap Dolar AS, nilai tukar
rupiah terhadap Yen, dan lain
sebagainya.”’

E. Rumusan Masalah
Rumusan Masalah adalah pertanyaan penelitian, yang umumnya disusun
dalam bentuk kalimat tanya, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan menjadi
arah kemana sebenarnya penelitian akan dibawa, dan apa saja sebenarnya
yang ingin dikaji / dicari tahu oleh si peneliti.* Rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum
syariah periode 2017-2024?
2. Apakah suku bunga tabungan berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2024?
3. Apakah nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas

bank umum syariah periode 2017-2024?

#” Nichen Rumondor DKk., "Pengaruh Nilai Tukar Dan Jumlah Uang Beredar
Terhadap Inflasi Di Indonesia Pada Masa Pandemi Covid-19," Dalam Jurnal Berkala
Ilmiah Efisiensi, Vol 21, No. 03 (2021).

% Al Ikhlas Dkk., "Masalah Penelitian/ Research Problem; Pengertian Dan
Sumber Masalah, Pertimbangan, Kriteria Pemilihan Masalah, Perumusan Dan
Pembatasan Masalah, Landasan Teori," Dalam Innovative: Journal Of Social Science
Research, Vol 03, No. 02 (2023): Hlm 08.
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4. Apakah inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai tukar rupiah berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap profitabilitas bank umum syariah
periode 2017-20247?

F. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah keinginan peneliti terhadap hasil penelitian yang
dilakukan. Tujuan penelitian merupakan harapan peneliti untuk menemukan
jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan.”

1. Untuk mengetahui apakah inflasi berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2024.

2. Untuk mengetahui apakah suku bunga tabungan berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2024.

3. Untuk mengetahui apakah nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas bank umum syariah periode 2017-2024.

4. Untuk mengetahui apakah inflasi, suku bunga tabungan, nilai tukar rupiah
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas bank umum
syariah periode 2017-2024.

G. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan
wawasan peneliti tentang inflasi, suku bunga, nilai mata uang dan
profitabilitas. Penelitian ini juga bermanfaat sebagai media untuk

mengimplementasikan teori-teori yang diperoleh selama perkuliahaan.

* Muhammad Irfan Syahroni, “Prosedur Penelitian Kuantitatif,” Dalam Ejurnal
Al Musthafa , Vol 2, No. 3 (2022): 43-56, Https://Doi.Org/10.62552/Ejam.V2i3.50.
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2. Bagi Prodi Perbankan Syariah
Penelitian ini diharapkan bisa dijadikan sebagai tambahan bahan
literature, referensi, informasi, dan pengetahuan yang bermanfaat bagi
pembaca mengetahui kepentingan keilmuan yang berkaitan dengan
pengaruh inflasi, suku bunga, nilai mata uang terhadap profitabilitas.
3. Bagi Pemerintah
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan pengetahuan atau
wawasan yang lebih luas bagi pemerintah mengenai inflasi, suku bunga,
nilai mata uang terhadap profitabilitas.
4. Bagi UIN SYAHADA
Penelitian ini  diaharapkan berguna bagi UIN Syahada
Padangsidimpuan sebagai pengembangan keilmuan dalam bidang
perbankan syariah, Dan diharapkan hasil penelitian bisa menjadi bahan
referensi bagi peneliti selanjutnya khususnya yang membahas tentang
Analisis pengaruh inflasi, suku bunga, dan nilai tukar rupiah terhadap

profitabilitas.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Profitabilitas
a. Pengertian Profitabilitas
Profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat yang dapat
diterima. profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan. profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan dengan menggunakan sumber-sumber
yang dimiliki oleh aset, modal, atau penjualan perusahaan.*
b. Teori Profitabilitas
1) Teori Intermediasi Keuangan
Teori Intermediasi keuangan yang dikemukakan windra
laksana putra (2021) menurut teori ini lembaga keuangan seperti
bank berfungsi sebagai penghubung antara pihak yang memiliki
dana berlebih dengan pihak yang membutuhkan dana. Teori ini
mencakup beberapa konsep penting yaitu mengumpulkan dana
dari masyarakat yang yang kelebihan dana kepada sektor-sektor
ekonomi yang membutuhkan dana, dan menyalurkan dana yang

mereka kumpulkan untuk memberikan pembiayaan kepada

%0 Septa Diana Nabella Dkk., "Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas
Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Periode 2016-2018," Dalam Jurnal Akuntansi, Vol 16, No. 1 (2022): 99.

14
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individu atau bisnis yang membutuhkan dana. dan lembaga
keuangan mampu berperan dalam pengelolaan resiko.’!
2) Teori Keagenan (Agency Teory)

Jensen Dan Meckling (1976) menyatakan bahwa teori
agensi merupakan pemisahan fungsi antara principal (pemilik) dan
agen (manajemen) dalam suatu perusahaan. Tujuan pemisahaan
fungsi tersebut adalah untuk memaksimalkan keuntungan bagi
principal (pemilik) dengan adanya pengelolaan oleh tenaga-tenaga
professional.*

c. Indikator Profitabilitas

Indikator Profitabilitas digunakan untuk menilai serta mengukur
posisi keuangan Perusahaan dalam suatu periode tertentu atau untuk
beberapa periode. Indikator Rasio Profitabilitas ini sering digunakan untuk
meninjau kemampuan Perusahaan dalam menghasilkan laba.” Ada
beberapa Indikator Rasio Profitabilitas Yaitu: ROA, ROE, NPM, ROI,
BOPO, GPM, ROS.
1) Return On Asset

a) Pengertian ROA
Return on Assets (ROA) adalah kemampuan perusahaan dalam

memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur

*! Windra Laksana Putra Dan Danang Wiratnoko, “Dampak Layanan Banking Terhadap
Nasabah,” Jurnal Mahasiswa Vol 03, No. 01 (2021).

* Jensen-Meckling, "Teori Agency," Dalam Journal Of Financial Economics, Vol 03, No.
04, 1976.

3 Oppie Agustin Dkk., Analisis Rasio Profitabilitas Terhadap Optimalisasi Laba Pada PT
Grand Titian Residence, Dalam Jurnal Media Wahana Ekonomika, Vol 20, No. 01 (2023).
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tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan
menggunakan seluruh dana (aktiva) yang dimilikinya. Rasio ini dapat
diperbandingkan dengan tingkat bunga bank yang berlaku. Semakin besar
ROA, berarti semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai dan

semakin baik posisi bank dari segi penggunaan aset.*

Return on Assets merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return)
atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. ROA juga
merupakan suatu ukuran efektifitas manajemen dalam mengelola
investasinya. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah
laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam
dalam total aset. Return On Asset adalah rasio yang digunakan mengukur
kemampuan bank menghasilkan keuntungan secara relatif dibandingkan
dengan total asetnya. Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan

menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu.”

Rumus dari return on asset adalah sebagai berikut :

Return On Assets (ROA) = % x 100 %

** Hayatun Nufus Dan Aris Munandar, “Analisis Pengaruh CAR Dan NIM Terhadap ROA
Pada PT Bank Muamalat Indonesia Tbk,” Jurnal Disrupsi Bisnis 4, No. 6 (2021 Hlm 499,
Https://Doi.0rg/10.32493/Drb.V4i6.12753.

* Nur Khamisah Dkk., “Pengaruh Non Performing Loan (NPL) , BOPO Dan Ukuran
Perusahaan Terhadap Return On Assets (ROA) Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI),” TECHNOBIZ : International Journal Of Business 3, No. 2 (2020) hlm 18,
Https://D0i.0rg/10.33365/Tb.V3i2.836.
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b) Tujuan ROA

Tujuan penggunaan ROA bagi perusahaan maupun bagi pihak luar

perusahaan yaitu;

1. Return On Assets (ROA) mencerminkan kemampuan perusahaan dalam
meraih keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki.

2. Untuk menilai seberapa baik perusahaan menggunakan semua asetnya
untuk Menghasilkan laba atau keuntungan.

3. Untuk mengukur tingkat pengembalian dana perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan tersebut.
Semakin efisien suatu perusahaan dalam memberikan pengembalian
kepada investor, semakin tinggi nilai Return on Assets (ROA).*®

d. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas
1) Faktor Internal

a) Biaya Operasional

Biaya Operasional adalah biaya yang terus dibelanjakan,
yang tidak berkaitan dengan produk tetapi berpautan dengan
aktifitas operasional rutin perusahaan. Biaya operasional adalah
semua kontribusi yang disediakan oleh perusahaan untuk
membiayai aktivitas manifestasi perusahaan buat memperoleh
tujuan yang ingin di raith dalam pengendalian perusahaan, baik

perusahaan besar maupun kecil, swasta maupun pemerintah,

*® Ade Rifki Yoga Pratama dkk., Return On Asset (ROA), Return On Invesmet, Earning
Per Share (EPS) Against Share Prices (Case Study Of Automotive Subsector Companies And
Components Listed On The Indonesian Stock Exchange In 2020-2023), Dalam Management
Studies And Entrepeneurship Journal, Vol 05, No. 02 (2024).
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mengejar laba atau tidak setiap harinya selalu berhadapan dengan
biaya operasional yang di keluarkan. Biaya operasional adalah
beban yang dikeluarkan untuk bisnis selain biaya langsung barang
dan biaya lain yang terkait langsung dengan penjualan. Biaya
operasional terbesar biasanya termasuk gaji. upah. utilitas. dan
bahan habis pakai.”’
2) Struktur Modal
Struktur modal merupakan rasio yang digunakan untuk
mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka panjang. Kemampuan perusahaan dalam mengelola struktur
modalnya dengan baik akan menunjukkan reaksi penilaian yang
kredible di mata para investor sehingga bagi perusahaan langkah untuk
mendapatkan kredit semakin mudah.*
3) Faktor Eksternal
a) Inflasi
Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum
mengalami kenaikan secara terus menerus. Inflasi adalah naiknya
harga-harga komoditi secara umum yang disebabkan oleh tidak

sinkronnya antara program pengadaan komoditi (produksi,

* Heny Fitriani, Pengaruh Biaya Operasional Dan Harga Pokok Penjualan (Hpp)
Terhadap Profitabilitas Pt Golden Grans Mills, Dalam Jurnal Mirai Management, Vol 07 (2022).

*® Neni Suliyanti Dan Damayanti Damayanti, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Di Bursa Efek Indonesia, Dalam Jurnal
Ilmiah Focus Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, Vol 01, No. 02 (2022).
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penentuan harga, pencetakan uang, dan sebagainya) dengan tingkat
pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat.*
b) Suku Bunga
Suku bunga adalah suatu bentuk imbalan atau balas jasa
dari pihak bank kepada nasabah yang membeli atau menjual
produknya. Suku bunga dihitung berdasarkan persentase
tertentu dalam periode waktu tertentu dan diterima oleh
nasabah (debitur) sebagai imbalan atas jasanya. Suku bunga
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
ekonomi di Indonesia baik di kalangan masyarakat
maupun pengusaha.®
¢) Kondisi Ekonomi
Faktor eksternal yang berkaitan dengan kondisi
perekonomian akan berdampak pada kegiatan operasional
perusahaan yang dalam hal ini adalah pengambilan keputusan
dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan kinerja
keuangan perbankan. Inflasi merupakan salah satu unsur makro
ekonomi yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu

perusahaan khususnya perbankan syariah di Indonesia."

* Amir Sallim Dan Fadilla Fadilla, Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia, Dalam Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Ekonomi Syariah, Vol 07, No. 01 (2021).

" Khilfatul Khamidah, Murseka S, Dkk., Buku Ajar Ekonomi Moneter Islam
(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2021).

* Harumni Puspa Anuraga Dkk., "Anaisis Yang Mempengaruhi Factor-Faktor Yang
Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2020.," Dalam
Jurnal Publikasi Ilmu Manajemen, Vol 02, No. 01 (2023).
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d) Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domostik Bruto diartikan sebagai keseluruhan
produksi barang dan jasa di suatu wilayah perekenomian pada
periode waktu tertentu. PDB dijadikan sebagai salah satu
indikator dalam mengukur kinerja perekenomian suatu negara
karena PDB bisa mencerminkan berhasil atau tidaknya suatu
pemerintahan dalam menggerakkan sektor ekonomi negaranya.*

e. Profitabilitas dalam perspektif islam

Profitabilitas dalam perspektif islam mempunyai 2 aspek yaitu
aspek materi dan non materi. Dalam aspek materi, bahwa muslim yang
hidup di dunia ini masih membutuhkan materi dalam kehidupan, karena
materi tersebut dapat digunakan menjadi sarana atau alat dalam beribadah
kepada Allah SWT dan mencapai Akhirat Allah SWT. Dan dalam aspek
non materi yang merupakan kebutuhan yang lebih penting. Aspek non
materi inilah yang bersifat intangible, tidak dapat dilihat, tidak dapat
dihitung tetapi besar manfaatnya. Dalam hal ini insya Allah kita mendapat
keberkahan dab keridhoan Allah SWT dengan tujuan akhirat tempat
manusia kelak.*

Dalam QS Al-baqarah: 278-279

YVA um”;mu\ \;L;J\w&u\jj;;&\ | &1 el il

25l (e &S S5 5 e )ay 158 1 3lad 21 G

* Riski Dayanti, "Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi

Profitabilitas Bank Umum Syariah," Dalam Jurnal Ekonomi Islam, Vol 02, No. 03 (2019).
* Putri Pratama Dan Jaharuddin Jaharuddin, “Rekontruksi Profitabilitas Dalam Perspektif
Islam,” Dalam Jurnal Ikraith-Hunabiora , Vol 02, No. 02 (2018): Hlm 107.
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YV etk Vg (Al
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian orang-orang
yang beriman. (Al-baqarah: 278). Maka jika kalian tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba), maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya
akan memerangi kalian. Dan jika kalian bertobat (dari pengambilan riba),
maka bagi kalian pokok harta kalian; kalian tidak menganiaya dan tidak
(pula) dianiaya. (Al-bagarah: 279).
Dalam Tafsir Ibnu Katshir, Allah SWT menyuruh hamba-hamba-
Nya yang beriman agar bertakwa kepada-Nya. Dia melarang dari perkara
yang mendekatkan mereka dari murka-Nya, serta dari perkara menjauhkan
mereka dari keridhaan-Nya. Allah juga menyuruh mereka agar takut
kepada-Nya dan merasa diawasi didalam setiap perbuatan mereka.
Tinggalkanlah tambahan dari pokok harta kamu yang diperoleh dari orang-
orang dengan cara riba, serta janganlah kamu melakukannya kembali
setelah peringatan ini. Jika kamu beriman pada syariat Allah yang
diberikan kepadamu, berupa dihalalkannya jual-beli dan diharamkannya
riba. Ayat ini merupakan ancaman dan janji yang sangat keras bagi orang
yang terus-menerus melakukan praktik riba setelah datangnya peringatan.
Ayat ini merupakan ancaman dan janji yang sangat keras bagi orang yang
masih melakukan praktik riba setelah turunnya peringatan dari Allah SWT
Menurut Ibnu Abbas semoga Allah meridhainya, adalah yakinilah bahwa

Allah dan Rasul-Nya akan memerangi.
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Masih kata Ibnu Abbas, pada Hari Kiamat, kepada orang yang
memakan riba akan dikatakan. "Ambillah senjatamu untuk berperang!"
Lalu dibacakan. Ibnu Abbas juga mengatakan bahwa maksud ayat tersebut
adalah siapa yang tetap melakukan riba dan tidak meninggalkan-nya, maka
pemimpin kaum Muslim berhak menyuruhnya untuk bertaubat. Jika tidak
mau, dia dibunuh, Hasan dan Ibnu Sirin berkata, "Demi Allah,
sesungguhnya orang-orang yang melakukan riba telah menyatakan perang
kepada Allah dan flasul-Nya. Sekiranya di antara manusia ada pemimpin
yang adil, niscaya dia akan menyuruh orang yang memakan riba untuk
bertaubat. -ka mereka bertaubat. hal itu baik bagi mereka, dan jika tidak,
mereka akan diperangi.

Kata Qatadah, "Allah mengancam orang yang memakan riba
dengan perang seperti yang kalian dengar. Maka janganlah kalian men
campuradukkan jual beli dengan riba, karena sesungguhnya Allah telah
melapangkan yang halal serta menjadikannya baik. Dan janganlah
kefakiran membuat kamu kembali bermaksiat kepada Allah SWT Jika
kamu bertaubat dan meninggalkan riba, bagimu pokok hartamu yang kamu
pinjam-kan kepada orang yang berutang. Karenanya, janganlah kamu
berbuat aniaya kepada orang yang berutang dengan cara mengambil riba
dan tambahannya dari mereka. Janganlah pula yang berutang berbuat

aniaya kepadamu de ngan tidak memberikan pokok harta kepadamu.*

* Shalah Abdul Fattah Al-Khalidi, Mudah Tafsir Ibnu Katshir Jilid 1 Shahih, Sistematis,
Lengkap, (Jakarta: Maghrifah Pustaka, 2016).
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Ayat-ayat ini menjadi landasan normatif bagi sistem keuangan
syariah untuk menghindari praktik yang mengandung unsur riba dan
menggantikannya dengan akad yang sesuai dengan syariah. Dalam
konteks kebijakan, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia (BI)
telah mengeluarkan regulasi yang mengatur operasional bank syariah agar
sejalan dengan prinsip-prinsip syariah sebagaimana difatwakan dalam
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI).*

Ayat-ayat ini menggambarkan larangan keras terhadap praktik riba
dalam islam dan menekankan pentingnya keadilan dalam transaksi
ekonomi. Riba dalam konteks ini merujuk pada bunga atau keuntungan
yang diambil tanpa adanya resiko, dianggap sebagai bentuk ketidakadilan
dan eksploitasi terhadap pihak yang membutuhkan pinjaman. Dalam
sistem keuangan yang mengandung unsur riba, pihak memberi pinjaman
dapat memperoleh keuntungan tanpa memberikan kontribusi yang nyata
terhadap perekonomian, sementara pihak yang berutang justru
terperangkap dalam beban yang semakin besar. Ayat ini merupakan
tahapan terakhir dalam pengharaman riba, Allah SWT dengan jelas dan
tegas apapun jenis tambahan yang diambil dari pinjaman baik sedikit

maupun banyak serta pengharamannya bersifat menyeluruh dan jelas.*

* Mukhlis Kapsul Anwar, “Implementasi Larangan Riba Dalam Perbankan Syariah:

Analisis Q.S Al-Baqarah Ayat 275-279,” Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Vol 06, no. No 01 (2025):

hlm 70.

* Muhammad Hudriali Zarkasi Lubis dkk., “Ancaman terhadap praktik riba dalam surah

Al-baqarah ayat 278-279: kajian tafsir dan implikasi sosialnya,” Jurnal At-Tahfidz Jurnal Ilmu
Alguran Dan Tafsir 06 (desember 2024): him 100-101.
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2. Inflasi
a. Pengertian Inflasi
Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum pada barang
dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi adalah kenaikan
dalam harga barang dan jasa yang terjadi karena permintaan bertambah
lebih besar dibandingkan dengan penawaran barang di pasar.’’ Inflasi
adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum mengalami kenaikan
secara terus menerus. Inflasi adalah naiknya harga-harga komoditi secara
umum yang disebabkan oleh tidak sinkronnya antara program pengadaan
komoditi (produksi, penentuan harga, pencetakan uang, dan sebagainya)
dengan tingkat pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat.*
b. Indikator Inflasi
1) Indeks Harga Konsumen (IHK)
Indeks Harga Konsumen (IHK) Adalah indeks yang
menghitung rata-rata perubahan harga dari sekumpulan barang dan
jasa yang dikonsumsi penduduk / rumah tangga selama periode

waktu tertentu.”

Rumus dari [HK yaitu

IHK = IHKn—IHKn—-1 x 100 %
IHKn—1

2) Indeks Harga Perdagangan Besar (IHPB)

* Mochammad Arif Budiman, Pengantar Ekonomi Makro Islam (Poliban Press,
2024).

*® Amir Sallim Dan Fadilla Fadilla, Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia, Dalam Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Ekonomi Syariah, Vol 07, No. 01 (2021).

* Alivia Ayuhi Asmaradana Dan Edy Widodo, Penerapan Metode Peramalan Double
Exponential Smoothing Pada Indeks Harga Konsumen Kota Yogyakarta, Dalam Journal Emerging
Statistic And Data Science, Vol 1, No. 1 (2023).
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Harga perdagangan besar dari suatu komoditas ialah harga
transaksi yang terjadi antara penjual dan pembeli dalam jumlah besar
pada pasar pertama atas suatu komoditas.

3) Indeks Harga Produsen (IHP)

Indikator ini mengukur perubahan rata-rata yang diterima
produsen domestik untuk barang yang mereka hasilkan.
4) Deflator Produk Domestik Bruto (PDB)

Menunjukkan besarnya perusahaan harga dari semua barang
baru, barang produksi local, barang jadi dan jasa. Deflator PDB
dihasilkan dengan membagi PDB atas dasar harga nominal dengan
PDB atas dasar harga konstan.

5) Indeks Harga Aset (IHA)

Indeks ini mengukur pergerakan harga aset antara lain
properti dan saham yang dapat dijadikan indikator adanya tekanan
terhadap harga secara keseluruhan.>

. Jenis-jenis Inflasi
1) Jenis Inflasi Menurut Sifatnya
Laju inflasi dapat berbeda antara satu negara dengan negara
lain atau dalam satu negara untuk waktu yang berbeda. Atas dasar
besarnya laju inflasi dibagi ke dalam tiga kategori, yakni:

a) Inflasi yang merayap (creeping inflation)

*® Cindy Rama Aulya Dan M Yarham, Analisis Permasalahan Inflasi Dalam Sektor
Keuangan Syariah Di Indonesia, Dalam Jurnal Studia Ekonomica : Jurnal Ekonomi Islam,Vol 09
Desember 2023.
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Inflasi yang merayap ditandai dengan laju inflasi yang
rendah (kurang dari 10 per tahun), kenaikan harga berjalan secara
lambat. dengan persentase yang kecil serta dalam jangka waktu
yang relatif lama.

b) Inflasi menengah (galloping inflation)

Inflasi menengah ditandai dengan kenaikan harga yang
cukup besar ( biasanya double digit atau bahkan triple digit) dan
kadang kala berjalan dalam waktu yang relatif pendek serta
mempunyai sifat akselerasi.

c) Inflasi tinggi (hyper inflation)

Inflasi tinggi yang merupakan paling parah akibatnya,
Harga - harga naik sampai 5 atau 6 kali. Masyarakat tidak lagi
berkeinginan menyimpan uang karena nilai uang merosot dangan
tajam sehingga masyarakat lebih memilih untuk menukarkanya
dengan barang.”!

2) Jenis Inflasi Berdasarkan Asalnya
a) Domestic Inflation
Disebabkan oleh kesalahan pengelolaan perekonomian
dalam sektor rill dan moneter dalam negeri oleh pelaku

ekonomi dan masyarakat.

b) Imported Inflation

*! Anggun Sriwahyuni Dkk., Pengaruh Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga Dan Nilai
Tukar Terhadap Inflasi Di Sumatera Utara, Dalam Jurnal Ekonomi Pembangunan ( Ekuilnomi),
Vol 02, No. 02 (2020).



27

Disebabkan oleh terjadinya kenaikan harga komoditi di
luar negeri yang memiliki hubungan perdagangan dengan
negara yang bersangkutan. Jenis inflasi ini hanya dapat terjadi
pada negara dengan sistem perekonomian terbuka dan akan
menular melalui harga barang impor dan ekspor.™

d. Cara mengatasi inflasi

Pendekatan Islam dalam mengatasi inflasi, Islam mendorong

pemerintah untuk melakukan kebijakan penanggulangan inflasi dengan

cara:

1. Himbauan moral, dengan cara menghimbau masyarakat untuk hemat
dalam berbelanja.

2. Mendorong peningkatan produksi dalam negeri.

3. Subsidi langsung kepada masyarakat. seperti BLT (Bantuan
Langsung Tunai)

4. Perbaikan Infrastruktur, seperti jalan dan lainnya.

5. Membuat Regulasi (aturan) yang mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat kecil Inflasi yang terus menerus, apalagi yang cukup
tinggi harus diatasi dengan mengambil kebijakan-kebijakan sebagai

berikut:

*? Desy M Sari Dkk., Kajian Literature Ekonomi Islam Menghadapi Inflasi, Dalam Jurnal
Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya, Vol 01, No. 04 (2023).



28

a. Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter adalah peraturan dan ketentuan yang
dikeluarkan oleh otoritas moneter (bank sentral) untuk
mengendalikan jumlah uang yang beredar, Fungsi sistem moneter ini
yaitu :
1. Menyeleggarakan mekanisme lalu lintas pembayaran yang efisien
sehingga mekanisme tersebut dapat dilakukan secara cepat akurat
dan
dengan biaya yang relatif kecil.
2. Melakukan fungsi intermediasi guna mempercepat pertumbuhan
ekonomi.
3. Menjaga kestabilan tingkat bunga melalui kebijakan moneter.
b. Kebijakan Fiskal

Tujuan dari kebijakan fiskal dalam islam adalah untuk
menciptakan stabilitas ekonomi, tingkat pertumbuhan ekonomi yang
tinggi dan pemerataan pendapatan, ditambah dengan tujuan lain yang
terkandung dalam aturan Islam yaitu Islam menetapkan pada tempat
yang tinggi akan terwujudnya persamaan dan demokrasi.

Kebijakan ini dilakukan oleh pemerintah sejalan dengan
kebijakan moneter. Ada tiga cara yang dilakukan sebagai berikut :

a.) Mengatur penerimaan dan pengeluaran pemerintah.
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b.) Menaikkan tarif pajak. Jika tarif pajak dinaikkan tentu uang yang

dapat dibelanjakan oleh masyarakat semakin berkurang, sehingga

harga akan menurun.

c.) Mengadakan pinjaman pemerintah. Pelaksanaannya dapat

dilakukan secara otomatis tanpa kompromi terlebih dahulu misalnya

agar uang tidak terlalu banyak beredar.”
e. Inflasi Dalam Perspektif Islam

Pada dasarnya didalam islam tidak dikenal dengan Inflasi. karena
mata uang yang digunakan adalah dinar dan dirham yang memiliki nilai
yang stabil dan dibenarkan oleh islam. Kondisi defisit pernah terjadi di
zaman Rasulullah dan hanya terjadi sekali, yaitu sebelum Perang
Hunian. Al-Magrizi membagi Inflasi kedalam dua macam, yaitu Inflasi
akibat berkurangnya persediaan barang dan Inflasi akibat kesalahan
manusia. Di zaman Rasulullah Inflasi terjadi akibat berkurangnya
persediaan barang karena kekeringan dan peperangan. Inflasi yang
disebabkan oleh kesalahan manusia terdapat tiga macam, yaitu korupsi,
administrasi yang buruk dan pajak yang berlebihan, dan juga pencetakan
uang yang banyak.
Inflasi tidak akan terjadi apabila menggunakan system keuangan

islam. Hal ini dikarenakan, dalam sistem keuangan islam, uang hanyalah
alat transaksi, pengukur nilai dan alat penghitung. Selain itu mata uang

dalam islam adalah dinar (emas) dan dirham (perak), sehingga jumlah

> Auliya Ahmad Suhardi Dan Khairina Tambunan, Cara Mengatasi Inflasi Untuk
Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Berdasarkan Perspektif Ekonomi Islam,
Dalam SALMIYA: Jurnal Studi llmu Keagamaan Islam, Vol 03, No. 01 (2022).
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uang akan selalu sama dengan nilai barang, penurunan nilai uang hanya
bisa terjadi kalua ditemukan tambang emas dan perak yang berlebihan.
Seperti diketahui, inflasi terjadi dikarenakan naiknya harga-harga umum
dan diikuti dengan bertambahnya jumah uang beredar karena tingginya
permintaan agrerat, sehingga nilai uang turun. Jika jumlah uang beredar
sama jumlahnya dengan nilai barang yang dihasilkan maka inflasi tidak
akan terjadi.*
f. Hubungan Inflasi Terhadap ROA
1. Diska Sasmita (2018) menyatakan bahwa Inflasi yang tinggi
akan menyebabkan berkurangnya asset, karena dengan inflasi
yang tinggi akan menyebabkan daya beli masyarakat, sehingga
akan mengurangi aset yang dimiliki perusahaan. Dengan
demikian jika inflasi meningkat maka ROA akan menurun.
2. Boediono (1998) Mengatakan dalam bukunya. Inflasi
berpengaruh terhadap biaya yang akan dikeluarkan perusahaan.
Inflasi yang tinggi akan menyebabkan turunnya profitabilitas
perusahaan karena peningkatan harga yang terus menerus.”
3. Dima Maulika Sehany (2022) yaitu inflasi tidak berpengaruh

terhadap profitabilitas ROA Bank Umum Syariah karena dalam

> Hariyanto, Perspektif Inflasi Dalam Perspektif Islam, Dalam Al-Mizan: Jurnal

Ekonomi Syariah,Vol 02 (Desember 2019).

> Diska Sasmita Dkk., “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, Nilai Tukar Rupiah
Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Yang Terdaftar Di BEI Periode 2011-2015),”
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Indonesia, Vol 3, No. 1 (2018),
Https://Doi.0rg/10.37673/Jebi.V3il.379.

*® Boediono Boediono, Ekonomi Moneter (Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas
Ekonomi, 1998).
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kondisi ini terjadi pada dasarnya inflasi yang tinggi
menunjukkan  meningkatnya  harga-harga barang yang
menjadikan uang beredar dapat berkurang akibat dari kenaikan
harga tersebut. Namun, dampak inflasi itu sendiri nampaknya
belum signifikan pada taraf tertentu. Dengan adanya inflasi
tidak banyak mengurangi tabungan dan deposito nasabah pada
bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat sedikit
ketahanan bank syariah dalam menghadapi inflasi.”
3. Suku Bunga
a. Pengertian Suku Bunga
Suku bunga adalah suatu bentuk imbalan atau balas jasa dari
pihak bank kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya.
Suku bunga dihitung berdasarkan persentase tertentu dalam periode
waktu tertentu dan diterima oleh nasabah (debitur) sebagai imbalan atas
jasanya. Suku bunga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi di Indonesia baik di kalangan masyarakat
maupun pengusaha.>®
Suku bunga BI berfungsi sebagai acuan kebijakan Bank
Indonesia. yang menunjukkan sikapnya terhadap kebijakan moneter.
Definisi yang dijelaskan di atas mengarah pada kesimpulan bahwa BI

rate adalah suku bunga acuan yang ditetapkan Bank Indonesia sebagai

*” Dima Maulika Sehany Dan Maulida Nurhidayati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan
Inflasi Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah BUMN Pada Tahun 2016-2020,” Asy-
Syarikah Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol 4, No. 02 (2022): Hlm 105.

> Khilfatul Khamidah, Murseka S, Dkk., Buku Ajar Ekonomi Moneter Islam
(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2021).
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pedoman bagi bank-bank umum di Indonesia.” Suku bunga menjadi
salah satu acuan masyarakat dalam menanamkan dananya. Pemilik
modal akan cenderung menginvestasikan kekayaannya pada suatu aset
tertentu yang mampu memberikan tingkat return yang tinggi dengan
tingkat risiko tertentu.*
b. Indikator Suku Bunga

Suku bunga adalah suatu bentuk imbalan atau balas jasa dari
pihak bank kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya.
Suku bunga dihitung berdasarkan persentase tertentu dalam periode
waktu tertentu dan diterima oleh nasabah (debitur) sebagai imbalan atas
jasanya. Suku bunga sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi di Indonesia baik di kalangan masyarakat
maupun pengusaha.®'

Jenis Suku Bunga yang digunakan dalam Penelitian ini yaitu
Suku Bunga Tabungan. Suku Bunga Tabungan Adalah persentase suku
bunga yang akan didapatkan dalam melakukan simpanan berbentuk

tabungan pada bank.®

*® Rizky Amelia Zahra Dkk., “Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi Dan Suku
Bunga Terhadap Cadangan Devisa Indonesia Periode 2017-2023,” Dalam JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia),Vol 9, No. 2 (2024).

® Bara Zaretta Dan Lenni Yovita, Harga Saham Dan Nilai Tukar Mata Uangdan Tingkat
Suku Bunga Acuan Dalam Model Autotegressive Distributed Lag (ARDL), Dalam Jurnal
Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, Vol 04, No. 01 (2019) hlm 9-22.

®' Khilfatul Khamidah, Murseka S, Dkk., Buku Ajar Ekonomi Moneter Islam
(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2021).

® Ghina Fauziyyah Umami dkk., “Pengaruh Produk Domestik Bruto, Tingkat Suku
Bunga Tabungan Bank Konvensional Dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap Jumlah Tabungan
Mudhrabah,” Journal Of Applied Economics And Finance Vol 01, No 3 (2021).
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c. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Suku Bunga
Faktor-faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya
penetapan suku bunga secara garis besar sebagai berikut:
1. Kebutuhan dana
Apabila bank kekurangan dana (simpanan sedikit), sementara
permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar
dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga
simpanan.
2. Persaingan
Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor
promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memerhatikan
pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan rata-rata 16% per tahun,
maka jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan
dinaikkan di atas bunga pesaing, misalnya 17% per tahun.
3. Kebijakan pemerintah
Dalam kondisi tertentu pemerintah dapat menentukan batas
maksimal atau minimal suku bunga, baik bunga simpanan maupun bunga
pinjaman.
4. Target laba yang diinginkan
Target laba yang diinginkan merupakan besarnya keuntungan yang
diinginkan oleh bank.Jika laba yang diinginkan besar, maka bunga
pinjaman ikut besar dan demikian pula sebaliknya.

5. Jangka waktu
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Semakin panjang jangka waktu peminjaman, maka akan semakin
tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko
dimasa mendatang.”

d. Suku Bunga dalam perspektif islam

Dalam Islam. bunga dikenal sebagai “riba.” yang secara harfiah
berarti “kelebihan” atau “tambahan.” Riba merujuk pada tambahan atau
kenaikan yang dibebankan kepada pihak yang meminjam uang, dan
secara khusus mencakup praktik pengenaan bunga pada utang. Al-Qur'an
dan Hadis menyebutkan riba sebagai sesuatu yang diharamkan dan
termasuk perbuatan dosa besar. Islam melarang riba karena dianggap
menciptakan ketidakadilan, dimana pihak pemberi pinjaman mendapat
keuntungan tanpa usaha produktif, sementara pihak peminjam dibebani
dengan pembayaran tambahan yang dapat memberatkan secara
finansial.**

Bunga Bank dalam kaitan ekonomi Islam dapat menghambat
ekonomi dan pemerataan pendapatan dan bahkan dapat menimbulkan
krisis moneter/ finansial. dengan demikian sistem perbankan syariah
bebas bunga justru memberikan jaminan atau kepastian dalam
berinteraksi secara ekonomi, karena bank syariah dapat menjamin

terhindarnya dari kezhaliman.®”

® Syahriyah Semauan Dan Wahidin, "Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil Sebuah
Analisis Perbandingan " (Yogyakarta: Trustmedia Publishing, 2016).

* Baso R Dkk., Uang Dan Bunga Bank Dalam Perspektif Islam, Dalam Jurnal Akuntansi
Dan Keuangan, Vol 09, No. 02 (2024).

® Sultan Rafli Siregar Dan Bambang Kurniawan, Suku Bunga Dalam Perspektif
Ekonomi Islam, Dalam Jurnal Riset Manajemen Dan Akuntansi (JURIMA),Vol 03, No. 03 (2023).
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e. Hubungan Suku Bunga Terhadap ROA

1. Ayu Yanita Sahara (2013) Suku bunga BI (BI rate) juga ikut
mempengaruhi profitabilitas bank. Ketika suku bunga BI naik.
maka akan diikuti oleh naiknya suku bunga deposito yang
berakibat langsung terhadap penurunan sumber dana pihak ketiga
bank syariah. Penurunan DPK ini sebagai akibat dari pemindahan
dana masyarakat ke bank konvensional untuk mendapatkan
imbalan bunga yang lebih tinggi. Apabila DPK turun, maka
profitabilitas bank syariah juga akan mengalami penurunan.*

2. Prasetyoningrum (2015) mengatakan dalam bukunya, BI Rate
adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan
diumumkan kepada publik secara periodik dan dinyatakan dalam
bentuk persentase. B/ Rate juga ikut mempengaruhi profitabilitas
bank, ketika Bl Rate naik maka akan diikuti oleh naiknya suku
bunga deposito yang berakibat langsung terhadap penurunan
sumber DPK bank syariah. Apabila DPK turun maka
profitabilitas bank syariah juga akan ikut turun.®’

3. Fida Arumingtyas (2019) Suku Bunga Tidak Berpengaruh
terhadap profitabilitas ROA Bank Umum Syariah. Karena

kenaikan suku bunga direspon dengan kenaikan suku bunga bank

% Ayu Yanita Sahara, Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, Dan Produk Domestik
Bruto Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Syariah Di Indonesia, Dalam Jurnal Ilmu
Manajemen, Vol 1, No. 01 (2013) hlm 151.

®” Prasetyoningrum Prasetyoningrum Dan Ari Kristin, Resiko Bank Syariah (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2015).



36

konvensional, namun tidak mempengaruhi bank syariah secara
langsung. Alasannya karena Bank umum syariah dalam
pelaksanaan usahanya tidak mengacu pada tingkat suku bunga,
sehingga naik turunnya suku bunga tidak akan mempengaruhi
profitabilitas bank umum syariah. Ketika suku bunga naik maka
bank umum syariah melakukan kebijakan internal yaitu dengan
menaikkan nisbah atau bagi hasil yang ditawarkan kepada
nasabah maupun calon nasabah.®
4. Nilai Tukar Rupiah
a. Pengertian Nilai Tukar Rupiah
Nilai Tukar Rupiah atau sering disebut kurs merupakan harga
mata uang terhadap mata uang lainnya. Kurs merupakan salah satu
harga yang terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat
pengaruh yang demikian besar bagi neraca transaksi berjalan maupun
variabel-variabel makro ekonomi yang lainnya.”

Nilai tukar suatu mata uang atau kurs adalah perbandingan
nilai mata uvang suatu negara terhadap mata uang negara asing
lainnya. Maka dari itu terdapat keadaan dimana suatu mata uang dapat
melemah atau menguat terhadap mata uang negara lain karena

berbagai kondisi, meningkatnya nilai tukar mata uang suatu negara

® Fida Arumingtyas dan Lisdewi Muliati, “Apakah Inflasi, Suku Bunga Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia?,” Dalam Jurnal Akuntansi Dan Kuangan Islam
Vol 07, no. No 02 (2019).

* Rizky Amelia Zahra Dkk., “Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi Dan Suku
Bunga Terhadap Cadangan Devisa Indonesia Periode 2017-2023,” Dalam JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia), Vol 9, No. 2 (2024).
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terhadap mata uang lainnya karena mekanisme pasar disebut dengan
apresiasi, dan menurunnya nilai tukar matauang suatu negara
terhadap mata uang lainnya karena mekanisme pasar disebut dengan
depresiasi. Nilai tukar suatu mata uang atau kurs adalah perbandingan
nilai mata uang suatu negara terhadap mata uang negara asing
lainnya.”
b. Indikator Nilai Tukar Rupiah
Kurs Tengah Acuan Bank Indonesia atau dikenal sebagai
JISDOR adalah kurs yang berada diantara kurs beli dan kurs jual.
Kurs Tengah Acuan Bank Indonesia atau JISDOR biasa diperoleh dari
penjumlahan kurs jual dan kurs beli lalu kemudian hasilnya dibagi
dua. Kurs Tengah Acuan Bank Indonesia atau JISDOR digunakan
untuk konversi mata uang asing dipelaporan keuangan bagi
perusahaan.”
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Tukar Rupiah
Terdapat Tiga Faktor utama yang mempengaruhi pergerakan
nilai tukar, yaitu:

1) Faktor Fundamental

’® Nichen Rumondor Dkk., Pengaruh Nilai Tukar Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap
Inflasi Di Indonesia Pada Masa Pandemi Covid-19, Dalam Jurnal Berkala llmiah Efisiensi, Vol 21
No. 03 (2021).

" Marselia Purnama dkk., Pengaruh Harga Emas, Harga Minyak, Kurs Tengah Bank
Indonesia, Dan Suku Bunga Acuan Bank Indonesia Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) Dibursa Efek Indonesia Pada Periode Juli 2020 — Desember 2020, Dalam Jurnal ECO-
BUSS, Vol 3, No. 3 (2021).
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Faktor fundamental berkaitan dengan indikator ekonomi
seperti inflasi, suku bunga, perbedaan relatif pendapatan antar
negara, ekspektasi pasar dan intervensi bank sentral.

2) Faktor Teknis

Faktor teknis berkaitan dengan kondisi permintaan dan
penawaran devisa pada saat tertentu. Apabila ada kelebihan
permintaan sementara penawaran tetap, maka harga valuta asing
akan terapresiasi. Sebaliknya apabila ada kekurangan permintaan
sementara penawaran tetap, maka nilai valuta asing akan
terdepresiasi.

3) Sentimen pasar

Sentimen pasar lebih banyak disebabkan oleh rumor atau
berita politik yang bersifat insidentil, yang mendorong harga valuta
asing naik atau turun secara tajam dalam jangka pendek. Apabila
rumor atau berita sudah berlalu. maka nilai tukar akan kembali
normal.”

d. Sistem Nilai Tukar Rupiah

Berdasarkan kebijakan tingkat pengendalian nilai tukar mata
uang yang diterapkan suatu negara, sistem nilai tukar mata uang
secara umum dapat digolongkan menjadi empat kategori, yaitu:

1) Sistem nilai tukar mata uang tetap (fixed exchange ratesystem)

> Mohammad Iyul Dwiana Putra Dan Anthonius J. Karsudjono, Pengaruh Harga
Batubara Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Nilai Ekspor Batubara Di Welhunt International
Jakarta PTE, LTD, Jakarta, Dalam Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, No. 01 (Maret 2022).
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Dalam sistem nilai tukar mata uang tetap, nilai tukar mata
uang akan diatur oleh otoritas moneter untuk selalu konstan atau
dapat berfluktuasi. namun hanya dalam suatu batas yang kecil. Dalam
hal ini, otoritas moneter memelihara nilai tukar mata uang domestik
terhadap mata uang asing pada nilai tertentu dengan cara membeli
atau menjual mata uang asing untuk mata uang domestik pada harga
yang tetap.”

2) Sistem Nilai Tukar Mengambang Bebas (Floating Exchanged
Rate)

Pada sistem ini, nilai tukar mata uang dapat berfluktuasi
secara bebas seiring dengan perubahan kekuatan pasar di pasar valuta
asing. Dalam kurs mengambang bebas, tidak ada nilai tukar tetap
yang ditetapkan oleh pemerintah, Alih-alih, Nilai Tukar Mata Uang
ditentukan oleh interaksi antara pelaku pasar, seperti bank,
perusahaan, dan individu, yang membeli dan menjual mata uang
dalam jumlah yang signifikan.”

3) Sistem Kurs Mengambang Terkendali

Sistem kurs mengambang terkendali ini dihadapkan dengan
banyaknya mata uang negara yang ikut melakukan perdagangan
dengan Indonesia. Saat sistem kurs mengambang terkendali

dijalankan pemerintah membebaskan kurs di pasar dengan waktu

” Tulus Widjajanto Dkk., “Analisis Pengaruh Foreign Direct Invesment (FDI), Suku
Bunga Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Expor Total Indonesia,” Dalam Sosio E-Kons, Vol 12,
No. 02 (2020) Him 184.

™ Sarifatus Sakdiya Dkk,"Kebijakan Moneter Di Indonesia," Dalam Gudang Jurnal
Multidisiplin Ilmu , Vol 02, No. 05 (2024).
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tertentu dan menetapkan kurs indikasi. Jika terjadi perubahan nilai
tukar suatu mata uang dengan melewati batas yang telah ditetapkan
(intervention band). maka akan dilakukannya intervensi oleh
otororitas moneter. Intervensi ini bertujuan agar rupiah tetap stabil

dan tidak terlalu berfluktuatif.”

e. Hubungan Nilai Tukar Rupiah Terhadap ROA
1. Amelia Nurul Hidayati (2014) menyatakan Nilai tukar terhadap
profitabilitas perbankan mengidentifikasi apabila nilai tukar
mengalami apresiasi dan depresiasi. maka akan berdampak
pada profitabilitas perbankan. Menguatnya nilai kurs rupiah
terhadap dollar AS akan meningkatkan profitabilitas bank
syariah.

Demikian juga sebaliknya, gejolak kurs dan gejolak
depresiasi rupiah yang besar juga akan mengakibatkan debitur
bank akan mengalami kesulitan usaha, dengan konsekuensi
selanjutnya tidak mampu membayar hutang pada pihak bank.
Akibatnya akan bank mengalami kesulitan likuiditas dan pada
akhirnya tingkat keuntungan profitabilitas bank syariah
menurun. Dengan demikian artinya jika nilai tukar rupiah

apresiasi (menguat) maka ROA akan meningkat. Dan jika

7 Siti Amalia Dan Crisanty Sutristyaningtyas, Pengaruh Impor, Nilai Tukar Rupiah Dan
Utang Luar Negeri Terhadap Cadangan Devisa Indonesia, Dalam Jurnal Buletin Ekonomika
Pembangunan, Vol 04, No. 01 (2021).
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nilai tukar rupiah depresiasi (melemah) maka ROA akan
menurun.”

Dengan demikian artinya jika nilai tukar rupiah apresiasi
(menguat) maka ROA akan meningkat. Dan jika nilai tukar
rupiah depresiasi (melemah) maka ROA akan menurun.

2. Lutthi Akmal Muzakki (2024) Menyatakan nilai tukar mata
uang berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Hal ini
menunjukan apabila mata uang mengalami apresiasi atau
depresiasi maka akan berdampak pada profitabilitas bank.
Dengan terjadinya fluktuasi akan nilai tukar mata uang asing,
bank dapat memperoleh pendapatan berupa fee dan selisih kurs.
Semakin lemah nilai tukar rupiah terhadap dollar AS
(depresiasi) akan membuat harga barang dalam negeri menjadi
lebih mahal, sehingga membuat permintaan akan barang
dan jasa menurun.”

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu adalah langkah penting dalam proses penelitian

ilmiah. Dengan melakukan penelitian terdahulu secara efektif, peneliti dapat

®* Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah 1, No. 1
(2014): 7297, Https://D0i.Org/10.21274/An.2014.1.1.72-97.

77 Lutfhi Akmal Muzakki Dkk., Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Dan Nilai

Tukar Mata Uang Asing Terhadap Profitabilitas Terhadap Bank Umum Syariah Di Indonesia
Periode 2016-2020, Dalam Jurnal Ekonomi Islam , 2024.
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membangun landasan yang kuat untuk penelitian baru, menghasilkan penelitian

yang berkualitas tinggi, dan berkontribusi pada kemajuan ilmu pengetahuan.”™

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian

1. | Adistiani Fatikasari, | Pengaruh Inflasi. | Inflasi berpengaruh positif
Program Studi | Suku Bunga, | dan signifikan terhadap
Perbankan Syariah, | Terhadap profitabilitas Bank Umum
Fakultas  Ekonomi | Profitabilitas Syariah, Karena semakin
Dan bisnis, Institut | Bank Umum | tinggi Tingkat Inflasi maka
Agama Islam Negeri | Syariah Periode | semakin besar Profitabilitas
(TAIN Metro), | 2020-2022. Bank Syariah. Hal ini
Perbankan. dikarenakan Bank Syariah
(Skripsi), 2024.7 tidak menganut  Sistem

Bunga sehingga uang yang
dikelola  tidak  terlalu
mengalami gejolak apabila
mengalami Inflasi. Suku
Bunga berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap
Profitabilitas Bank Umum

Syariah.

2. | Firna Widiyanti, | Analisis Secara simultan variabel
Jurnal pengaruh inflasi, | inflasi, suku bunga dan
akuntansi.keuangan, | suku bunga, dan | produk domestik bruto
pajak, dan informasi | produk domestik | berpengaruh signifikan
(JAKPI), Vol 2, No. | bruto  terhadap | terhadap profitabilitas.
1. Hal 30-34, 2022.* | profitabilitas. Profitabilitas atau

kemampuan menghasilkan
laba suatu bank akan
dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang salah satunya
adalah faktor suku bunga
dan inflasi serta produk

domestik bruto.
3. | Ahmad Solihin, | Pengaruh inflasi | Hasil secara parsial
Wazin, Oom | dan kurs nilai | menunjukan bahwa Inflasi

’® Ari Riswanto DKk., Metodologi Penelitian Ilmiah ( Panduan Praktis Untuk Penelitian
Berkualitas) (Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).

7 Adistiani Fatikasari, “Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Terhadap Bank Umum Syariah
Di Indonesia,” Skripsi, (2024).

* Firma Widiyanti, Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Produk Domestic Bruto
Terhadap Profitabilitas, Dalam Jurnal Akuntansi, Keuangan,Pajak Dan Informasi (Jakpi),Vol 02,
No. 01 (2022): 30-44.
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Mukarromabh, tukar  terhadap | berpengaruh signifikan

Journal manajemen | profitabilitas terhadap profitabilitas.

dan bisnis, Vol 5, | bank umum | Kemudian kurs nilai tukar

No. 1. Hal 22-29. | syariah. berpengaruh tetapi tidak

2022 signifikan terhadap
profitabilitas

Kemudian hasil secara
simultan menunjukan
inflasi dan kurs nilai tukar
berpengaruh terhadap
profitabili maka  dapat
disimpulkan bahwa secara
simultan inflasi

dan  kurs nilai  tukar
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas.

4. | Fitri Risma Mellaty, | Pengaruh DPK, | Hasil  penelitian = DPK
Kartawan, Jurnal | Inflasi, BI Rate | berpengaruh terhadap Bank
Ekonomi Rabbani, | Terhadap Bank | umum Syariah, inflasi tidak
Vol 1, No. 1, Hal 17, | Umum Syariah | berpengaruh dengan nilai
2021.%2 2015-2019. positif terhadap
profitabilitas ROA Bank
Umum Syariah, BI Rate
tidak berpengaruh namun
memiliki  nilai  positif.
Sedangkan secara simultan
pengaruh DPK, Inflasi, BI
Rate berpengaruh terhadap
Profitabilitas Bank Umum

Syariah.

5. | Nur Zulfa Khotizah. | Pengaruh Hasil penelitian
Titing Suharti, Diah | Tingkat suku | menunjukkan bahwa secara
Yudhawati, Manager | bunga dan inflasi | parsial ~ (masing-masing)
Jurnal [lmu | terhadap variabel Suku Bunga tidak
Manajemen. Hal 40- | profitabilitas. memiliki pengaruh yang
47.2020.% signifikan terhadap

Profitabilitas dan variabel
Inflasi memiliki pengaruh
tetapi  tidak  signifikan
terhadap Profitabilitas.

' Ahmad Solihin Dkk., Pengaruh Inflasi Dan Kurs Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah, Dalam Journal Manajemen Dan Bisnis, Vol 05, No. 01 (2022).

® Fitri Risma Mellaty, Pengaruh DPK, Inflasi, Dan BI Rate Terhadap Profitabilitas Bank
Umum Syariah 2015-2019, Dalam Jurnal Ekonomi Rabbani, Vol 01, No. 01 (Mei 2021): Hlm 17.

® Nur Zulfa Khotizah Dkk., Pengaruh Tingkat Suku Bunga Dan Inflasi Terhadap
Profitabilitas, Dalam Jurnal Ilmu Manajemen , Vol 3 (2021).
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Secara simultan (bersama-
sama) variabel Suku Bunga
dan Inflasi memiliki
pengaruh  tetapi  tidak

signifikan terhadap
Profitabilitas.

6. | Aindhi Pawestri | Pengaruh Inflasi, | Hasil penelitian  secara
Revalma, Ekonomi | Kurs Rupiah, | parsial menunjukkan
Syariah, Fakultas | Dan Bl Rate | bahwa  variabel inflasi
Ekonomi Dan Bisnis | Terhadap berpengaruh signifikan
Islam, Institut | Profitabilitas terhadap profitabilitas
Agama Islam Negeri | (Studi Kasus | (ROA) Variabel kurs rupiah
Purwokwerto, Pada Bank | berpengaruh negative
(Skripsi). 2019.% Umum  Syariah | signifikan terhadap

Di Indonesia | profitabilitas (ROA).
Tahun 2014- Sedangkan variable BI Rate
2018). tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan
terhadap profitabilitas

(ROA) Kemudian hasil
penelitian secara simultan
menunjukan bahwa variabe
1 inflasi, kurs rupiah dan B/
Rate mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap
profitabilitas (ROA).

7. | Laila Fatma, | Pengaruh Inflasi | Secara  persial  variabel
Perbankan Syariah, | dan Nilai Tukar | inflasi mempunyai
Fakultas  Ekonomi | Mata Uang | pengaruh yang negatif dan
Dan Bisnis Islam, | Asing Terhadap | signifikan terhadap
Universitas ~ Islam | Profitabilitas profitabilitas Bank Syariah.
Negeri Sumatera | Perbankan variabel nilai tukar mata
Utara Medan, | Syariah uang  asing  memiliki
(Skripsi), 2019.% Indonesia. pengaruh yang negatif dan

tidak signifikan terhadap
profitabilitas perbankan
syariah. dan secara
simultan nilai tukar mata
uang asing berpengaruh
secara signifikan terhadap
profitabilitas perbankan
syariah.

*# Aindhi Pawestri Revalma, “Pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, Dan BI Rate Terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia 2014-2018),” Skripsi, (2019).

® Laila Fatma, “Pengaruh Inflasi, Dan Nilai Tukr Mata Uang Asing Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia”, Skripsi, (2019).
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Adapun perbedaan dan persamaan peneliti dengan penelitian terdahulu
yaitu sebagai berikut:

1. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Adistiani
Fatikasari yaitu perbedaan variabel Nilai Tukar Rupiah Dan Periode
penelitian ini periode 2019-2023, Sedangkan penelitian saudari Adistiani
Fatikasari Periode 2020-2022. Persamaan Penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Adistiani Fatikasari yaitu sama-sama membahas terkait
Inflasi, Suku Bunga, Dan Profitabilitas.

2. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Firma
Widiyanti yaitu variabel X yaitu Produk Domestik Bruto, Sedangkan Peneliti
membahas Nilai Tukar Ruiah. Persamaan Penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh Firma Widiyanti yaitu sama-sama membahas Inflasi,
Suku Bunga, Dan Profiabilitas.

3. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
Solihin yaitu perbedaan variabel X Menggunakan 2 variabel X Sedangkan
peneliti menggunakan 3 variabel X yaitu variabel Suku Bunga. Persamaan
Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Solihin yaitu
sama-sama membahas terkait Inflasi, Nilai tukar Dan Profitabilitas.

4. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fitri Risma Mellaty pada variabel
X yaitu Fitri Risma Menggunakan X dan periode nya yaitu variabel DPK dan
periode 2015-2019, sementara peneliti menggunakan variabel Nilai Tukar

Rupiah Sedangkan peneliti menggunakan periode 2015-2024. Persamaan
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penelitian ini dengan penelitian Fitri Risma Mellaty yaitu sama-sama
membahas Inflasi, Suku Bunga, Dan Profitabilitas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Zulfa
Khotijah yaitu perbedaan variabel X Menggunakan 2 Variabel Sedangkan
Peneliti menggunakan 3 Variabel yaitu Nilai Tukar Rupiah Dan periode
Penelitian yang dilakukan oleh Nur Zulfa Khotijah Periode 2013-2018,
Sedangkan Peneliti menggunakan periode 2019-2024. Persamaan Penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Zulfa Khotijah yaitu sama-
sama membahas mengenai Inflasi, Suku Bunga, Dan Profitabilitas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Aindhi Pawestri Revalma yaitu
pada periode tahun. Aindhi Pawestri Revalma pada periode 2014-2018,
Sedangkan peneliti menggunakan periode 2015-2024 Persamaan penelitian
ini dengan penelitian Aindhi Pawestri Revalma yaitu sama-sama membahas
Inflasi, Kurs Rupiah, B/ Rate, Dan Profitabilitas.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Laila Fatma
yaitu perbedaan variabel X yaitu menggunakan 2 Variabel Sedangkan peneliti
menggunakan 3 Variabel yaitu Suku Bunga Dan Periode dalam penelitian
yang dilakukan oleh Laila Fatma periode 2013-2018, Sedangkan Peneliti
Periode 2019-2024. Persamaan penelitan ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Laila Fatma yaitu sama-sama membahas Inflasi, Nilai Tukar,

Dan Profitabilitas.
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C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan beragam aspek yang sudah diidentifikasi.
Kerangka berpikir penelitian lalah dasar pemikiran dari penelitian yang
disintesiskan dari fakta-fakta, observasi dan telaah kepustakaan. Kerangka
berpikir memuat teori atau dalil serta konsep-konsep yang menjadi dasar
dalam penelitian. Kerangka berpikir ini menjelaskan hubungan dan
keterkaitan antar variabel. Kerangka berpikir dapat disajikan dalam bentuk
bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti dan keterkaitan antar variabel
yang ditelitinya.®

Gambar 3.1 Kerangka Berpikir

Inflasi (X;)
SukuBunga(Xo) | W1 proficabilitas (Y)
Nilai Tukar Rupiah /
(Xx)

Keterangan:

—: Artinya secara persial.

f : Artinya secara simultan.

% Andini Zahra Syahputri Dkk., "Kerangka Berpikir Penelitian Kuantitatif," Dalam
Jurnal llmu Pendidikan Dan Pengajaran, Vol 02, No. 01 (2023).
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D. Hipotesis

Hipotesis menggambarkan dugaan secara singkat dan jelas tentang
hubungan atau pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
penelitian sehingga dengan demikian bisa mengarahkan langkah-langkah
penelitiandan media uji statistik yang akan dipakai. Hipotesis yang baik
ditulis secara singkat dengan bahasa yang jelas dan sederhana.?’

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap permasalahan yang
diteliti. Berdasarkan definisi tersebut maka hipotesis ini hanya merupakan
jawaban sementara yang belum teruji kebenarannya. Oleh karena itu, untuk
menguji  kebenarannya, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
membuktikannya.

Dari Permasalahan yang ada dapat diambil suatu hipotesis sebagai
berikut:

H,. Terdapat pengaruh signifikan antara Inflasi dengan Profitabilitas Bank
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2017-2024.

H,.Terdapat pengaruh signifikan antara Suku Bunga Tabungan dengan
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2017-2024.

H;: Terdapat pengaruh signifikan antara Nilai Tukar Rupiah terhadap
Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2017-2024.

Ha. Terdapat pengaruh signifikan antara Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Dan
Nilai Tukar Rupiah Secara Simultan Terhadap Profitabilitas Bank Umum

Syariah Di Indonesia Periode 2017-2024.

¥ Jim Hoy Yam dan Ruhiyat Taufik, “Hipotesis Penelitian Kuantitatif,” Perspektif:
Jurnal Iimu Administrasi 3, no. 2 (2021) hlm 96-102,
https://doi.org/10.33592/perspektif.v3i2.1540.



BAB III
Metodologi Penelitian
A. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Lokasi dan waktu penelitian ini yaitu Di Indonesia dilihat dari
Laporan Keuangan tahunan yang telah dipublikasikan. Waktu penelitian
ini dimulai Desember 2024 sampai dengan September 2025.
B. Jenis Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriftif, metode penelitian kuantitatif
adalah sebuah metode penelitian yang di dalamnya menggunakan banyak
angka, mulai dari proses pengumpulan data hingga penafsirannya.
Penelitian kuantitatif dapat didefinisikan sebagai suatu proses menemukan
pengetahuan dengan menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk
menganalisis keterangan tentang apa yang ingin diketahui.®
C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi merujuk pada seluruh kelompok atau elemen yang
memiliki karakteristik tertentu yang ingin diteliti. Populasi bisa terdiri
dari individu, objek, kejadian, atau apapun yang relevan dengan

penelitian yang dilakukan.*” Populasi merupakan keseluruhan objek /

M Makhrus Ali Dkk., “Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Penerapan Nya Dalam
Penelitian,” Education Journal , Vol 2, No. 2 (2022).

# Asrullah Asrullah Dkk., Populasi Dan Sampling ( Kuantitatif ), Serta Pemilihan
Informan Kunci (Kualitatif) Dalam Pendekatan Praktis, Dalam Jurnal Pendidikan Tambusai, Vol
07, No. 03 (2023).
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subjek penelitian, sedangkan sampel merupakan sebagian atau wakil
yang memiliki karakteristik representasi dari populasi.

Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah data Inflasi,
Suku Bunga Tabungan, Nilai Tukar Rupiah, dan Laporan Keuangan
tahunan Bank Umum Syariah yang telah di publikasi dalam web resmi
www.bi.go.id dan diambil dari web resmi www.ojk.go.id tahun 2017 —
2024 dengan jumlah 96 populasi.
2. Sampel

Sampel dalam penelitian kuantitatif didefinisikan sebagai bagian
dari populasi yang dipilih untuk dianalisis dengan tujuan agar hasilnya

dapat digeneralisasikan ke seluruh populasi.”

Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh dimana sampel
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.” Jadi sampel dalam penelitian ini sebanyak
96 sampel.

D. Sumber Data
1. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak

2

langsung dari objek penelitian.”” Dalam penelitian ini data yang

* Putu Gede Subhaktiyasa, "Menentukan Populasi Dan Sampel: Pendekatan Metodologi
Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif," Dalam Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol 09, No. 04
(2024).

' Imam Machali, Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis,
Merencanakan, Melaksanakan Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif. (Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm 75.

* Annisa Rizky Fadillah Dan Putri Ayu Wulandari, Literature Analisis Data Kualitatif:
Tahap Pengumpulan Data, Dalam Jurnal Mitita Jurnal Penelitian, Vol 01, No. 03 (Agustus 2023).
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digunakan yaitu data sekunder. Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu data Inflasi, Suku Bunga Tabungan Dan Nilai Tukar
Rupiah tersebut diperoleh dari website resmi www.bi.go.id, dan Laporan
Keuangan Bank Umum Syariah yang telah dipublikasi melalui Statistik

Perbankan Syariah www.ojk.go.id, dalam periode 2017-2024. Alat yang

digunakan yaitu menggunakan aplikasi SPSS v23.
E. Instrumen Pengumpulan Data

1. Studi Kepustakaan

Bahwa studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.*”®
Studi kepustakaan yaitu menganalisis literatur dengan cara membaca
dan mempelajari dari berbagai sumber untuk memperoleh landasan
teori dan data yang sesuai dengan penelitian seperti Buku, Jurnal,
Internet.
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data
melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada.”* Dokumentasi
dalam penelitian ini adalah Data Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Nilai

Tukar Rupiah, Dan Data ROA Bank Umum Syariah periode 2017-2024.

93

Kardi Kardi Dkk., Tipologi Integrasi Ilmu Agama Dalam Pemikiran Islam
Kontemporer, Dalam Jurnal llmiah lImu Pendidikan (JIIP), Vol 05, No. 01 (2022).

* Yuli Supriani Dkk., Upaya Meningkatkan Motivasi Peserta Didik Dalam
Pembelajaran,” Dalam Jurnal Al-Amar (JAA), Vol 01, No. 01 (2020) hlm 1-10.
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F. Teknik Analisis Data
1. Uji Statistik Deskriptif

Metode analisis data kuantitatif deskriptif merupakan metode
yang membantu menggambarkan, menunjukkan atau meringkas data
dengan cara yang konstruktif. Metode ini mengacu pada gambaran
statistik yang membantu memahami detail data dengan meringkas dan
menemukan pola dari sampeldata tertentu.’

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan
karakteristik variabel secara mendalam. Langkah ini dimulai dengan
analisis univariat yang berfokus pada distribusi data, pola, dan
kecenderungan variabel penelitian. Pada penelitian kuantitatif, ukuran
statistik seperti mean (rata-rata), median (nilai tengah), dan modus
(nilai yang paling sering muncul) digunakan untuk menggambarkan
tendensi sentral, sedangkan ukuran penyebaran seperti rentang, varians,
dan simpangan baku digunakan untuk mengukur variabilitas data.”

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan persyaratan statistik yang harus
dipenuhi dalam analisis regresi linear berganda berbasis Ordinary Least
Squares (OLS). Tujuannya adalah untuk menentukan apakah model
regresi yang digunakan bebas dari penyimpangan asumsi dan

memenuhi persyaratan yang diperlukan untuk memastikan kualitas

% Sofwatillah Sofwatillah Dkk., “ Teknik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam
Penelitian Ilmiah, Dalam Jurnal Genta Mulia", Vol 15, No. 02 (2024).

*® Putu Gede Subhaktiyasa, Menentukan Populasi Dan Sampel: Pendekatan Metodologi
Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, Dalam Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, Vol 09, No. 04
(2024).
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regresi yang optimal.Tujuan dari pengujian asumsi klasik ini adalah
untuk memastikan bahwa persamaan regresi yang diperoleh memiliki
tingkat ketepatan estimasi, ketiadaan bias, dan konsistensi yang
optimal.*’

1) Uji Normalitas

Uji normalitas data adalah hal yang lazim dilakukan sebelum
sebuah metode statistik. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui
apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati distribusi
normal.

Terdapat kriteria uji normalitas data, yaitu jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05 (sig > 0,05) maka HO dapat diterima, dan jika nilai
siginifikansi kurang dari 0,05 (sig < 0,05) maka Ha dinyatakan dapat
diterima.*®
2) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas dilakukan untuk meyakini bahwa antara
variabel bebas tidak memiliki multikolinearitas atau tidak memiliki
hubungan korelasi antara variabel independen.”

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi hubungan

linear yang sempurna atau mendekati antar variabel independen dalam

" Siti Mar’atush Sholihah Dkk., Konsep Uji Asumsi Klasik Pada Regresi Linier
Berganda, Jurnal Riset Auntansi Soedirman (Jras), Vol 2, No. 2 Desember (2023) him 103.

Riagi Ervera Nur Arifah Dkk., Pengembangan Game Edukasi Bilomatika
Untukmeningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 1 Sd,”, Dalam
Jurnal Teknologi Informasi Dan Ilmu Komputer, Vol 06, No. 06 (2019): Hlm 617-624.

*® Bagas Pratama Putra Dan Rofiq Noorman Haryadi, Pengaruh Komunikasi Dan Dsiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Mackessen Indonesia, Dalam Jurnal Astina Mandiri,
Vol 01, No. 03 (2022).
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model regresi. Suatu model regresi dikatakan mengalami
multikolinearitas jika ada fungsi linear yang sempurna pada beberapa
atau semua independenvariabel dalam fungsi linear. Gejala adanya
multikoliniearitas antara lain dengan melihat nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerancenya, Jika VIF <10 dan Tolerance >0,1 Maka
Dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.'”
3) Uji AutoKorelasi

Autokorelasi adalah suatu kondisi di mana residual tidak bebas

' Menurut Ghozali

dari satu observasi ke observasi lainnya.'
autokorelasi muncul sebagai akibat dari observasi yang berurutan
sepanjang waktu dan berkaitan satu sama lain. Uji ini dapat dilakukan
uji menggunakan Durbin-Watson dengan kriteria penolakan. yaitu jika
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05. maka H O ditolak, atau
dapat diartikan bahwa data residual terjadi secara tidak acak.'”

Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan uji

Durbin-Watson (D-W). Pengambilan keputusan ada tidaknya

autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan berikut:

Durbin-Watson (DW). Kriterianya adalah sebagai berikut:

% Gun Mardiatmoko, Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Linier Berganda (

Studi Kasus Penyusunan Bersamaan Allometrik Kenari Muda (Canarium Indium L), Dalam Jurnal
Ilmu Matemetika Dan Terapan, Vol 14, No. 03 (2020).

"% Dede Solihin, Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap Return On
Assets (ROA) Pada Pt Kalba Farma. Tbk, Dalam Jurnal llmiah Prodi Manajemen Universitas
Pamulang ,Vol 07, No. 01 (2019).

'2 Isna Nur Azizah Dkk., Model Terbaik Uji Multikoleniaritas Untuk Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Padi Di Kabupaten Blora Tahun 2020, Dalam Prosiding
Seminar Nasional UNIMUS, Vol 04 (2021).
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a) Jika D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif
b) Jika D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
c) Jika D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif

Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.'”
4) Uji Heteroskedasitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah sebuah
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual atas satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk melihat ada tidaknya
heteroskedasitas adalah dengan uji Glejser dan Uji Spearman rho.'*
a) Uji Spearman rho

Uji Korelasi Spearman Rank dilakukan untuk mengukur
hubungan antar variabel berskala ordinal, dan termasuk dalam statistik
non- parametrik. Dalam penelitian ini, hubungan antar variabel diuji
berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed). Jika nilai sig. < 0,05, maka
terdapat hubungan yang signifikan dan ditolak, sedangkan jika sig. >

0,05 maka tidak ada hubungan signifikan dan diterima.'”

Adapun dasar pengambilan keputusan Uji Spearman rho yaitu:

' Besse Ama Wisudaningsi Dkk., Pengaruh Kualitas Pelayanan Dan Kualitas Produk

Terhadap Kepuasan Konsumen Dengan Menggunakan Metode Analisis Regresi Linier Berganda,
Dalam Jurnal Statistika Dan Matematika (STATMAT), Vol 01, No. 01 (2019).

' Yoga Agung Indrawan Dan Sri Sudarsi, Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan
Struktur Modal Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia (BEI) 2019-2021, Dalam Jurnal Ilmiah Komputerisasi Akuntansi, Vol 16, No. 01
(2023).
1% M. Irfan Arifa Dkk., Analisis Korelasi Spearman Input Terhadap Output: Studi Pada
Industry Kripik Pisang Disentra Kripik Pisang Jalan Pagar Alam Kota Bandar Lampung, Dalam
Jurnal Economics And Digital Business Review, Vol 06, No. 02 (2025).
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Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 artinya tidak terkena heteroskedastisitas.
Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 artinya terkena heteroskedastisitas.
b) Uji Glesjer
Uji Glesjer adalah meregresikan antara variabel bebas dengan
variabel residual absolute, dimana apabila p > 0,05 maka variabel
bersangkutan dinyatakan bebas heteroskedastisitas.'*
G. Uji Hipotesis Penelitian
1. Analisis Regresi Berganda
Analisis Regresi Berganda adalah hubungan secara linier
antara dua atau lebih Variabel Independent. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui arah hubungan antara Variabel Independen dengan
Variabel Dependen, apakah masing-masing Variabel Independen
berhubungan positif atau negatif, dan untuk memprediksi nilai dari
Variabel Dependen apabila nilai Variabel Independen mengalami
kenaikan atau penurunan. Dalam melakukan Analisis Regresi
Berganda, harus melakukan uji-uji asumsi berupa Uji Normalitas, Uji
Autokorelasi, Uji Heterokedastisitas, Uji Multikolinieritas."”” Berikut
ini model persamaan Regresi Linier Berganda yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

'% Ahmad Burhan Zulhazmi Dan Febrian Kwarto, Pengaruh Penerapan Sistem E-Fiing,

Pengetahuan Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak ( Studi
Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Yang Melakukan Usaha Bebas Di Bintaro Trade Center), Dalam
Jurnal Riset Bisnis, Vol 03, No. 01 (2021).

197 Esther Ria Matulessy Dan Tambunan, “Analisis Regresi PLS Sebagai Alternatif Dari
Regresi Linier Berganda: Studi Kasus Pengaruh Luas Lahan Dan Luas Panen,” Dalam Jurnal
Pendidikan Dan Konseling (JPDK), Vol 05, No. 01 (2023).
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Y=a+b xi;+tbyxp+bsxsse

Keterangan :
a : Konstanta
b; : Koefisien Regresi Inflasi Pada Profitabilitas.
b, . Koefisien Regresi Suku Bunga Tabungan Pada Profitabilitas.
b; . Koefisien Regresi Nilai Tukar Rupiah Pada Profitabilitas.
X . Inflasi
X5 - Suku Bunga
X3 : Nilai Tukar Rupiah
e = Error
2. Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau dikenal dengan Uji Simultan / Uji Anova, yaitu uji
yang dilakukan untuk melihat bagaimana pengaruh seluruh variabel
independen (secara simultan) terhadap variabel dependen. Sehingga
akan diketahui apakah model regresi yang telah dibuat
baik/signifikan atau tidak baik/tidak signifikan. Syarat sebuah model
dikatakan memenuhi Uji F yaitu:

1) Nilai F hitung > nilai F tabel atau Nilai sig < 0,05, maka model
dapat dikatakan signifikan berpengaruh secara simultan

(bersama) terhadap variabel dependen (terikat).
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2) Nilai F hitung < nilai F tabel atau Nilai sig > 0,05, maka model
dapat dikatakan tidak signifikan berpengaruh secara simultan
(bersama) terhadap variabel dependen (terikat).'*®

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independent secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel dependent.

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini:

Hy : Inflasi, suku bunga Tabungan, dan Nilai Tukar Rupiah tidak ada

pengaruh signifikan terhadap Profitabilitas.

H, : Inflasi, Suku bunga Tabugan, Nilai Tukar Rupiah berpengaruh

Signifikan terhadap Profitabilitas.

3. Uji Persial (Uji T)

Uji T adalah pengujian masing-masing variabelindependen
yang dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
Perbandingannya yaitu nilai signifikan < 0,05 maka artinya adalah
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen secara

signifikan. Sebaliknya apabila perbandingannya nilai signifikan >

108

Reifco Harry Farrizqy Dkk., “Analisis Kinerja Website Pelayanan Public
Menggunakan Webqual 4.0 ( Studi Kasus : Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu
Pintu Provinsi Lampung),” Dalam Jurnal Teknologi Dan Sitem Imformatika, 04, No. 03 (2023).
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0,05 maka variabel indepeden tidak berpengaruh secara signifikan

terhadap variabel dependen.'”

Uji ini dalam regresi berganda digunakan untuk mengetahui
apakah model regresi variabel independen secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Hipotesis dalam penelitian ini:

1) Ho: Tidak ada pengaruh Inflasi Suku Bunga Tabungan, Nilai
Tukar Rupiah, secara parsial terhadap Profitabilitas.
2) Ha: Ada pengaruh Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Nilai Tukar
Rupiah secara parsial terhadap Profitabilitas.
Kriteria pengambilan keputusan:
1) Ho diterima bila Signifikansi > 0,05 (tidak berpengaruh)
2) Ho ditolak bila Signifikansi < 0,05 (berpengaruh)

4. Analisis Determinasi (Uji R Square)

Analisis Determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan
seberapa besar Variabel X memberikan kontribusi terhadap Variabel

Y. Analisis ini digunakan untuk mengetahui Prosentase sumbangan

' Shabran Jamil Ahmad, Dan Badri, “Pengaruh Inflasi Dan Tingkat Suku Bunga
Terhadap Index Harga Saham Gabungan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada Tahun
2013-2021,” Dalam Jurnal Economika, Vol 01, No. 03 (2022).
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pengaruh Variabel Independen secara serentak terhadap Variabel

Dependen.'
Ketetuan:

1) Nilai R?lebih dari 0,67 dikategorikan kuat.

2) Nilai R?lebih dari 0,33 tetapi lebih rendah dari 0,67
dikategorikan moderat.

3) Nilai R? lebih besar dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33
dikategorikan lemah.

4) Jika Nilai R* lebih semakin mendekati 1, menunjukkan semakin
kuat kemampuan Variabel Bebas dalam Menjelaskan Variabel

Terikat.

"% Gun Mardiatmoko, “Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Linier Berganda (

Studi Kasus Penyusunan Bersamaan Allometrik Kenari Muda (Canarium Indium L),” Dalam
Jurnal Ilmu Matemetika Dan Terapan, Vol 14, No. 03 (2020).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Bank Umum Syariah

1. Sejarah Perbankan Syariah

Di Indonesia bank syariah paling awal pada tahun 1992 yaitu
dengan berdirinya Bank Muamalat. Bank Muamalat mampu bertahan di
saat kondisi krisis keuangan global di tahun 1998 dan mendorong
pemerintah agar menyempurnakan peraturan mengenai Bank Syariah yang
ada di Indonesia. Hal ini dilihat dari berkembangnya Perbankan Syariah di
Indonesia akibat adanya pengesahan pada UU No 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah, sebagai peraturan khusus tentang aturan bank syariah

(Republik Indonesia, 2008).""

Bank Umum Syariah (BUS) adalah Bank yang dalam aktivitasnya
melaksanakan kegiatan usaha sesuai dengan prinsip syariah dan
melaksanakan kegiatan lalu lintas pembayaran.'” Dilihat dari Statistik
Perbankan Syariah, melalui website OJK Tahun 2024 Bank Umum
Syariah terdapat 14 Bank diantaranya yaitu: PT Bank Aceh Syariah, PT
Bank BPD Nusa Tenggara Barat Syariah, PT Bank Muamalat Indonesia,
PT Bank Viktoria Indonesia, PT Bank BRI Syariah, PT Bank Jabar Banten

Syariah, PT Bank BNI Syariah, PT Bank Syariah Mandiri, PT Bank Mega

" Tiara Novia Amelinda, “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance Terhadap

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia,” Dalam Jurnal Ekonomika Dan Bisnis, 04,
No. 01 (2021).

"2 Sindi Anggraini Dan Fasa Muhammad Igbal, “Analisis Pengaruh Green Banking
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia,” Dalam Journal Of Business Management
And Islamic Banking 1, No. 1 (2022) hlm 73-88, Https://D0i.Org/10.14421/Jbmib.2022.011-05.
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Syariah, PT Bank Panin Dubai Syariah, PT Bank Syariah Bukopin, PT
Bank BCA Syariah, PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah, Dan

PT Maybank Syariah Indonesia.'"

B. Deskripsi Data Penelitian

Dalam penelitian ini, Peneliti memperoleh data Profitabilitas (ROA)
dari laporan keuangan yang telah dipublikasi pada Bank Umum Syariah dari

website Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yaitu www.ojk.go.id, Data Inflasi,

Suku Bunga Tabungan, Dan Nilai Tukar Rupiah dari laporan publikasi Bank
Indonesia dalam website www.bi.go.id, Data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu data bulanan dari ROA, Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Dan Nilai
Tuka Rupiah. Oleh karena itu, peneliti memaparkan data yang diperoleh dari

laporan publikasi yang dibutuhkan dalam laporan ini sebagai berikut:

1. Profitabilitas (ROA)

Profitabilitas adalah ukuran yang digunakan untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada tingkat yang dapat
diterima. profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan dengan menggunakan sumber-sumber yang

dimiliki oleh aset. Modal, atau penjualan perusahaan.'* Perkembangan ROA

' Hitps://Www.Ojk.Go.Id
14 Septa Diana Nabella Dkk., Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas Dan Profitabilitas

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2018, Dalam Jurnal Akuntansi,Vol 16, No. 1 (2022) hlm 99.
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setiap bulannya mengalami naik turun, hal ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini.

Tabel IV. 1
Perkembangan Profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah Periode
2017-2024 (Dalam Persen)

Bulan | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

Januari 1,01 1042 | 1,51 | 1,88 | 1,79 2,03 |2,04 |1,77

Februari 1,00 10,74 [1,32 | 1,85 | 2,15 | 1,91 | 2,08 | 1,90

Maret 1,12 | 1,23 | 1,46 | 1,86 | 2,06 | 1,99 |2,18 | 2,03
April 1,10 | 1,23 | 1,52 | 1,55 | 1,97 | 1,98 | 2,14 | 1,97
Mei 1,11 | 1,31 [ 1,56 | 1,44 | 1,92 | 2,01 | 2,10 | 2,00
Juni 1,10 | 1,37 | 1,61 | 1,40 | 1,94 | 2,04 | 2,08 | 2,06
Juli 1,04 | 1,35 [ 1,62 | 1,38 | 1,91 | 2,04 | 2,04 | 2,02

Agustus 0,98 | 1,35 | 1,64 | 1,36 | 1,88 | 2,04 | 2,03 |2,01

September | 1,00 | 1,41 | 1,66 | 1,36 | 1,87 | 2,07 | 2,04 | 2,02

Oktober 0,70 | 1,26 | 1,65 | 1,35 | 1,59 2,05 | 2,03 |2,00

November | 0,73 | 1,26 | 1,67 | 1,35 | 1,66 | 2,04 | 1,99 |2,00

Desember | 0,63 | 1,28 | 1,73 | 1,40 | 1,55 [2,00 | 1,88 | 2,07

Sumber: Statisti Perbankan Syariah, www.ojk.go.id

2. Inflasi

Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum pada barang dan
jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi adalah kenaikan dalam harga
barang dan jasa yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar
dibandingkan dengan penawaran barang di pasar.'"” Perkembangan inflasi

juga setiap bulannya fluktuasi. hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

"> Budiman, Pengantar Ekonomi Makro Islam. Banjarmasin: Poliban Press, 2024.
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Tabel IV. 2
Perkembangan Inflasi Periode 2017-2024 (Dalam Persen)

Bulan 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Januari 349 1325 2,82 [2,68 | 1,55 |2,18 |5,28 | 2,57
Februari 3,83 [3,18 12,57 2,98 | 1,38 [2,06 |5,47 |2,75

Maret 3,61 [3,40 12,48 (2,96 | 137 [2,64 [4,97 |3,05
April 4,17 3,41 [2,83 |2,67 |1,42 |3,47 [433 |3,00
Mei 433 13,23 13,32 12,19 | 1,68 | 3,55 4,00 |2,84
Juni 437 3,12 [3,28 |196 | 1,33 |4,35 |3,52 | 2,51
Juli 3,88 13,18 13,32 | 1,54 | 1,52 [4,94 3,08 | 2,13

Agustus 3,82 13,20 |3,49 1,32 | 1,59 | 4,69 |3,27 |2,12
September | 3,72 | 2,88 | 3,39 1,42 | 1,60 | 595 |2,28 | 1,84
Oktober 3,58 |3,16 | 3,13 1,44 | 1,66 | 571 |2,56 | 1,71
November | 3,30 | 3,23 | 3,00 1,59 | 1,75 | 542 |2,86 | 1,55
Desember | 3,61 | 3,13 | 2,72 1,68 | 1,87 |5,51 |2,61 | 1,57
Sumber: www.bi.go.id

3. Suku Bunga Tabungan

Suku bunga adalah suatu bentuk imbalan atau balas jasa dari pihak
bank kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Suku bunga
dihitung berdasarkan persentase tertentu dalam periode waktu tertentu dan
diterima oleh nasabah (debitur) sebagai imbalan atas jasanya. Suku bunga
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di Indonesia

baik di kalangan masyarakat maupun pengusaha.''’

Suku Bunga Tabungan Adalah persentase suku bunga yang akan
didapatkan dalam melakukan simpanan berbentuk tabungan pada bank.'’

Perkembangan Suku Bunga Tabungan mengalami penurunan setiap bulannya

"¢ Khilfatul Khamidah, Murseka S, Dkk., Buku Ajar Ekonomi Moneter Islam
(Purbalingga: Eureka Media Aksara, 2021).

" Ghina Fauziyyah Umami dkk., “Pengaruh Produk Domestik Bruto, Tingkat Suku
Bunga Tabungan Bank Konvensional Dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap Jumlah Tabungan
Mudhrabah,” Journal Of Applied Economics And Finance Vol 01, No 3 (2021).
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dan tahunnya mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat pada tabel dibawah

ini.

Tabel IV. 3
Perkembangan Suku Bunga Tabungan Periode 2017-2024 (Dalam
Persen)

Bulan 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Januari 1,46 1,37 1,23 1,13 0,80 | 0,69 | 0,67 | 0,68
Februari 1,46 1,35 1,23 1,11 0,79 | 0,63 0,67 | 0,67
Maret 1,46 1,33 1,24 1,08 | 0,79 | 0,63 0,69 | 0,68
April 1,44 1,31 1,23 1,05 0,76 | 0,62 | 0,67 | 0,68
Mei 1,45 1,30 1,21 0,99 | 0,76 | 0,64 | 0,67 | 0,67
Juni 1,44 1,29 1,23 0,99 | 0,77 | 0,64 | 0,67 | 0,67
Juli 1,43 1,28 1,23 094 | 0,72 | 0,64 | 0,67 | 0,65
Agustus 1,44 1,27 1,21 0,92 | 0,73 0,65 0,65 0,65
September | 1,43 1,27 1,18 | 091 0,70 | 0,66 | 0,66 | 0,66
Oktober 1,38 1,26 1,15 0,86 | 0,68 | 0,67 | 0,67 | 0,66
November | 1,38 1,26 1,14 | 0,83 0,67 | 0,67 | 0,67 | 0,67
Desember | 1,47 1,25 1,12 | 0,82 | 0,65 0,67 | 0,69 | 0,68

Sumber: www.bi.go.id

4. Nilai Tukar Rupiah

Nilai Tukar Rupiah atau sering disebut kurs merupakan harga mata
uang terhadap mata uang lainnya. Kurs merupakan salah satu harga yang
terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian
besar bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel-variabel makro
ekonomi yang lainnya.'* Perkembangan Nilai Tukar Rupiah mengalami

fluktuasi. hal ini dapat dilihat pada tabel dibawabh.

"8 Rizky Amelia Zahra Dkk., “Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi Dan Suku
Bunga Terhadap Cadangan Devisa Indonesia Periode 2017-2023,” Dalam JRTI (Jurnal Riset
Tindakan Indonesia), Vol 9, No. 2 (2024).
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Tabel IV. 4
Perkembangan Nilai Tukar Rupiah Periode 2017-2024
(Dalam Rupiah)

Bulan 2017 2018 2019 2020
Januari 13.343,00 13.413,00 14.072,00 13.662,00
Februari 13.347,00 13.707,00 14.062,00 14.234,00
Maret 13.321,00 13.756,00 14.244,00 16.367,00
April 13.327,00 13.877,00 14.215,00 15.157,00
Mei 13.321,00 13.951,00 14.385,00 14.733,00
Juni 13.319,00 14.404,00 14.141,00 14.302,00
Juli 13.323,00 14.413,00 14.026,00 14.653,00
Agustus 13.351,00 14.711,00 14.237,00 14.554,00
September 13.492,00 14.929,00 14.174,00 14.918,00
Oktober 13.572,00 15.227,00 14.008,00 14.690,00
November 13.514,00 14.339,00 14.102,00 14.128,00
Desember 13.548,00 14.481,00 13.901,00 14.105,00

Bulan 2021 2022 2023 2024

Januari 14.084,00 14.392,00 14.992,00 15.803,00
Februari 14.229,00 14.369,00 15.240,00 15.715,00
Maret 14.572,00 14.357,00 14.977,00 15.873,00
April 14.453,00 14.480,00 14.661,00 16.276,00
Mei 14.292,00 14.592,00 15.003,00 16.251,00
Juni 14.542,00 14.882,00 15.000,00 16.394,00
Juli 14.462,00 14.860,00 15.092,00 16.294,00
Agustus 14.306,00 14.853,00 15.237,00 15.473,00
September 14.321,00 15.232,00 15.487,00 15.144,00
Oktober 14.171,00 15.596,00 15.897,00 15.705,00
November 14.320,00 15.742,00 15.484,00 15.856,00
Desember 14.278,00 15.592,00 15.439,00 16.157,00

Sumber: www.bi.go.id

C. Hasil Analisis Data

1. Uji Statistik Deskriptif

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian

dengan mengolah data sekunder yang diperoleh dari publikasi laporan

inflasi, suku bunga tabungan, nilai tukar rupiah, dan laporan keuangan

bulanan ROA bank umum syariah sebanyak 96. Untuk memperoleh nilai
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rata-rata, minimum, maksimum, dan standar deviasi dapat dilihat pada

tabel dibawah ini:

Tabel IV. §
Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LN_X1 96 .28 1.78 1.0189 .39027
LN_X2 96 -.48 .39 -.0972 .31372
LN_X3 96 2.71 9.70 9.5152 .70424
LN_Y 96 -.87 .78 4559 .31205
Valid N (listwise) 96

Sumber: Data di olah pada 10 November 2025

Berdasarkan tabel IV. 5 bahwa variabel Return On Asset (ROA).
jumlah data (N) adalah 96, dengan rata-rata Return On Asset (ROA)
sebesar 0,45 %, nilai minimum Return On Asset (ROA) sebesar -0,87 %,
nilai maksimum Return On Asset (ROA) sebesar 0,78 %, dan nilai standar
deviasi Return On Asset (ROA) sebesar 0,31 %. Untuk variabel inflasi
dengan jumlah data (N) adalah 96, dengan rata-rata inflasi sebesar 1,01 %.
nilai minimum inflasi sebesar 0,28 %. nilai maksimum inflasi sebesar 1,78
%. dan nilai standar deviasi inflasi sebesar 0,39 %. Untuk variabel suku
bunga dengan jumlah data (N) adalah 96, dengan rata-rata suku bunga
Tabungan sebesar -0,09 %, nilai minimum suku bunga Tabungan sebesar -
0,48 %, nilai maksimum Suku Bunga Tabungan sebesar 0,39 %, dan nilai
standar deviasi Suku Bunga Tabungan sebesar 0,31 %. Untuk variabel
nilai tukar rupiah dengan jumlah data (N) adalah 96, dengan rata-rata nilai

tukar rupiah sebesar 9,51 nilai minimum nilai tukar rupiah sebesar 2,71
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nilai maksimum nilai tukar rupiah sebesar 9,70 dan nilai standar deviasi

nilai tukar rupiah sebesar 0,70.

2. Pengujian Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Pada penelitian ini. uji normalitas bertujuan untuk mengetahui
apakah nilai residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian
ini, pengujian normalitas menggunakan SPSS v23 dengan uji

Kolmogrov Smirnov dengan pengambilan keputusan sebagai berikut:

Ho . Asymp.sig >0.05 maka data berdistribusi normal

H,: Asymp.sig <0.05 maka data tidak berdistribusi normal

Hasil uji normlitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut:



Tabel IV. 6

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 19047361
Most Extreme Differences Absolute .159
Positive 107
Negative -.159
Test Statistic .159
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data di olah pada 10 November 2025
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Hasil uji normalitas pada variabel inflasi (X;), Suku Bunga

Tabungan (X3), Nilai Tukar Rupiah (X3), dengan variabel Profitabilitas

(Y) didapatkan nilai signifikansi (Asymp.sig. (2-tailed) sebesar 0,000

dimana nilai ini lebih besar dari 0,05 sehingga berdasarkan keputusan

dalam uji normalitas kolmograv smirnov dapat disimpulkan bahwa

data berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara

variabel independen. Untuk melihat gejala adanya multikolinearias
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yaitu dengan melihat nilai tolerance dan Variance Inflation Factor

(VIF). Jika Nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan Jika

tolerance > 0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Berikut hasil uji multikolinieritas dalam penelitian ini.

Tabel IV. 7

Uji Multikolinieritas

Coefficients?®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .345 .280 1.229 222
LN_X1 .033 .052 .042 .637 526 .942 1.062
LN_X2 -.796 .065 -.801| -12.227 .000 .945 1.058
LN X3 -1.981E-5 .028 .000 -.001 .999 .991 1.009

a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data diolah pada 10 November 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai VIF Variabel

Inflasi (X;) adalah 1,062 < 10. Dan Nilai tolerance adalah 0,942 > 0,1.

Variabel Suku Bunga Tabungan (X5) Nilai VIF adalah 1,058 < 10. Dan

nilai tolerance adalah 0,945 > 0,1. Dan Variabel Nilai Tukar Rupiah

(X3) adalah 1,009 < 10. Nilai Tolerance 0,999 > 0,1. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa variabel bebas dalam penelitian ini terbebas dari

masalah multikolinieritas atau tidak ada korelasi antar variabel

independennya.
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Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan uji

Durbin-Watson (D-W).

autokorelasi dapat dilihat dari ketentuan berikut:

Pengambilan keputusan ada

a) Jika D-W di bawah -2 berarti ada autokorelasi positif

tidaknya

b) Jika D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

c) Jika D-W di atas +2 berarti ada autokorelasi negatif

Model regresi yang baik adalah regresi

yang bebas dari

autokorelasi
Tabel IV. 8
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate | Durbin-Watson
1 792° .627 615 .19355 403

a. Predictors: (Constant). LN_X3. LN_X2. LN_X1

b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data diolah pada 10 November 2025

Berdasarkan tabel diatas,

dapat dilihat uj1

autokorelasi

menggunakan metode Durbin Watson diperoleh hasil sebesar 0,403

dimana nilai tersebu berada diantara -2 sampai +2. sehingga dapat

diartikan bahwa model regresi tidak mengalami gejala autokorelasi.
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d. Uji Heteroskedastitas

Uji Heteroskedastitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu
pengamatan kepengamatan lain dan dalam uji heteroskedastitas model
regresi yang baik adalah yang homokedastitas atau tidak terjadi
heteroskedastitas. Untuk mendeteksi ada atau tidak adanya
permasalahan  heteroskedastitas maka dalam penelitian ini

menggunakan uji glejser.

1) Uji Korelasi Spearman Rank dilakukan untuk mengukur
hubungan antar variabel berskala ordinal, dan termasuk dalam
statistik non- parametrik. Dalam penelitian ini, hubungan antar
variabel diuji berdasarkan nilai signifikansi (2-tailed). Jika nilai
sig. < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan dan ditolak,
sedangkan jika sig. > 0,05 maka tidak ada hubungan signifikan
dan diterima.

Adapun dasar pengambilan keputusan Uji Spearman rho
yaitu:
Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 artinya tidak terkena
heteroskedastisitas.

Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 artinya terkena heteroskedastisitas.



Tabel

IV.9

Uji Heteroskedastisitas (Uji Speraman rho)

Correlations

73

Unstandardized
LN X1 LN X2 LN X3 LN Y Residual
Spearma LN_X1 Correlation
1.000 .180 -.183 -.054 -.030
n's rho Coefficient
Sig. (2-tailed) .079 .075 .600 772
N 96 96 96 96 96
LN_X2 Correlation - -
.180 1.000 -.689 -.845 170
Coefficient
Sig. (2-tailed) .079 .000 .000 .099
N 96 96 96 96 96
LN_X3 Correlation - -
-.183 -.689 1.000 .661 .018
Coefficient
Sig. (2-tailed) .075 .000 .000 .859
N 96 96 96 96 96
LN_Y Correlation - - .
-.054 -.845 .661 1.000 .226
Coefficient
Sig. (2-tailed) .600 .000 .000 .027
N 96 96 96 96 96
Unstandardized Correlation .
-.030 170 .018 .226 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) 772 .099 .859 .027
N 96 96 96 96 96

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data diolah 10 November 2025

Berdasarkan Tabel IV. 9, Uji Korelasi menggunakan SPSS V 23

menghasilkan pada variabel inflasi nilai signifikan (2-tailed) 0,772 > 0,05,

variabel suku bunga tabungan nilai signifikan (2-tailed) 0,099 > 0,05, variabel

nilai tukar rupiah nilai signifikan (2-taied) 0,859 > 0,05, menunjukkan tidak

terkena heteroskedastisitas, karena nilai sig lebih besar dari masing-masing

variabel > 0,05.
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2) Uji Glesjer adalah meregresikan antara variabel bebas dengan

variabel residual absolute, dimana apabila p > 0,05 maka variabel

yang bersangkutan dinyatakan tidak terkena heteroskedastitas.

Tabel IV. 10
Uji Heteroskedastitas (Uji Glesjer)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 192 194 .988 .326
LN_X1 -.051 .036 -.133 -1.399 .165
LN_X2 224 .045 473 4.971 .000
LN X3 5.708E-5 .020 .000 .003 .998

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber: Data diolah 10 November 2025
Berdasrkan tabel diatas. dapat diketahui bahwa variabel

independen yang terdiri dari Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Dan

Nilai Tukar Rupiah dengan nilai sig 0,165, 0,000, 0,998 sehingga

nilai sig masing-masing variabel independent > 0,05 yang artinya

bahwa tidak terkana heteroskedastitas dalam model analisis regresi

tersebut.

3. Hasil Pengujian Hipotesis

a. Regresi Linier Berganda

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Uji Regresi

Linier Berganda, yang digunakan untuk penelitian yang variabel

independennya lebih dari satu. Uji regresi linier ini digunakan untuk

mengetahui pengaruh Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Dan Nilai Tukar
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Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2017-
2024. Berikut ini hasil persamaan regresi linier berganda menggunakan

SPSS V23.

Tabel IV. 11
Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .345 .280 1.229 222
LN_X1 .033 .052 .042 .637 526 .942 1.062
LN_X2 -.796 .065 -.801 -12.227 .000 .945 1.058
LN X3 -1.981E-5 .028 .000 -.001 .999 .991 1.009

a. Dependent Variable: LN_Y

Sumber: Data diolah pada: 10 November 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat diperoleh persamaan regresi

sebagai berikut:

Y=a+b X;+by Xo+b3X5+e

Y = 0,345 + (0,033 X;) + (-0,796 X5) + (-1,981X3) + Error

Keterangan :

a : Konstanta

b, : Koefisien Regresi Inflasi

b, . Koefisien Regresi Suku Bunga

b; . Koefisien Regresi Nilai Tukar Rupiah
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X, . Inflasi

X5 . Suku Bunga

X3 : Nilai Tukar Rupiah

e = Error

a. Nilai konstanta (a) dalam penelitian ini adalah 0,345, artinya jika
inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai tukar rupiah nilainya O.
maka ROA nilainya 0,345.

b. b; (nilai koefisien regresi X;) sebesar 0,033 yang menunjukkan
bahwa jika inflasi naik 1% maka Return On Asset (ROA) akan
naik sebesar 0,033% dengan asumsi nilai variabel bebas yang lain
tetap.

C. by (nilai koefisien regresi X,) sebesar -0,796 yang menunjukkan
bahwa jika suku bunga turun 1% maka Return On Asset (ROA)
akan naik sebesar -0,796% dengan asumsi bariabel bebas yang lain
tetap.

d. b; (nilai koefisien regresi Xs) sebesar -1,981 yang menunjukkan
bahwa variabel nilai tukar rupiah naik 1% maka Return On Asset
akan turun sebesar -1,981 dengan asumsi variabel bebas yang lain
tetap.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau dikenal dengan Uji Simultan / Uji Anova, uji yang

dilakukan utuk melihat bagaimana pengaruh seluruh variabel



77

independen (secara simultan) terhadap variabel dependen. Tingkat

signifikansi yang digunakan 0,05.

Syarat sebuah model dikatakan memenuhi Uji F sebagai berikut:

1) Nilai F hitung > nilai F tabel atau Nilai sig < 0,05 maka model

dapat dikatakan signifikan berpengaruh secara simultan (bersama)

terhadap variabel dependen (terikat).

2) Nilai F hitung < nilai F tabel atau Nilai sig > 0,05 maka model

dapat dikatakan tidak signifikan berpengaruh secara simultan

(bersama) terhadap variabel dependen (terikat).

Ftabel = DF1

= k (jumlah variabel bebas) = 3

DF2 =n-k-1(96-3-1)=92

Ftabel =2,7
Tabel IV. 12
Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?®

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.804 3 1.935 51.639 .000°

Residual 3.447 92 .037

Total 9.250 95

a. Dependent Variable: LN_Y
b. Predictors: (Constant). LN_X3. LN_X2. LN_X1

Sumber: Data diolah pada 10 November 2025

Berdasarkan tabel diatas. bahwa dapat diketahui niai

signifikansi yaitu kurang dari 0,000 < 0,05 dan F hitung 51,639>

2,7 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel
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Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Dan Nilai Tukar Rupiah (Variabel
X) Terhadap Profitabilitas ROA (Variabel Y).
c. Uji Persial (Uji T)

Uji T adalah pengujian masing-masing variabel independen
yang dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu variabel
independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Penentuan kesimpulan dilakukan dengan cara membandingkan
nilai signifikansi dengan nilai a (0,05) yang telah ditentukan
sebelumnya dengan ketentuan sebagai barikut:

1) Jika nilai sig > 0,05 atau tpiung > twbe maka terdapat pengaruh
variabel X dan Y. H, ditolak H diterima.
2) Jika nilai sig < 0,05 atau thiwng < twper Maka terdapat pengaruh
variabel X dan Y. H, diterima Hy ditolak.
T-tabel =a;(df=n-k
=5%;(df=96-4)
=0.05;92
Ttabel = 1,66
Kriteria pengujian lengkap, jika:
Jika nilai T positif maka:
Thitung > tiabel artinya Hy ditolak dan H, diterima (Berpengaruh)
Thitung < tiabel artinya Hy diterima dan H, ditolak (Tidak berpengaruh)
Jika nilai T negative, maka:

~Thitung < tiabel artinya Hy ditolak dan H, diterima (Berpengaruh)
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~Thing > twbel artinya Ho diterima dan H, ditolak (Tidak
berpengaruh)
Tabel IV. 13
Uji Persial (Uji T)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .345 .280 1.229 222
LN_X1 .033 .052 .042 .637 526 .942 1.062
LN_X2 -.796 .065 -.801| -12.227 .000 .945 1.058
LN X3 -1.981E-5 .028 .000 -.001 .999 .991 1.009

a. Dependent Variable: LN_Y

Sumber: Data diolah pada 10 November 2025

Berdasarkan hasil dari tabel diatas, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1) Dapat diketahui bahwa variabel Inflasi nilai signifikan sebesar

0,526 > 0,05 Dan thirung sebesar 0,637 < 1,66 sehingga dapat

disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima yang berarti

tidak terdapat pengaruh positif secara persial yang diberikan

oleh Variabel inflasi (X1) Terhadap Profitabilitas atau ROA

Bank Umum Syariah (Y).

2) Dapat diketahui bahwa variabel Suku Bunga Tabungan nilai

signifikan sebesar 0,000 > 0,05 Dan tpjwne Sebesar -12,227 >

1,66 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan Hj

diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh negatif secara
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persial yang diberikan oleh Variabel Suku Bunga (X2)
Terhadap Profitabilitas atau ROA Bank Umum Syariah (Y).

3) Dapat diketahui bahwa variabel Nilai Tukar Rupiah nilai
signifikan sebesar 0,249 > 0,05 Dan tyjqung sebesar -1,161 < 1,66
sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H, diterima
yang berarti terdapat pengaruh negatif secara persial yang
diberikan oleh Variabel nilai tukar rupiah (X3) Terhadap
Profitabilitas atau ROA Bank Umum Syariah (Y).

d. Uji Koefisiensi Determinasi
Analisis Determinasi merupakan ukuran yang menunjukkan
seberapa besar Variabel X memberikan kontribusi terhadap Variabel Y.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui Persentase sumbangan
pengaruh Variabel Independen secara serentak terhadap Variabel
Dependen.
Ketentuan:
1) Nilai R?lebih dari 0,67 dikategorikan kuat.
2) Nilai R? lebih dari 0,33 tetapi lebih rendah dari 0,67 dikategorikan
moderat.
3) Nilai R? lebih besar dari 0,19 tetapi lebih rendah dari 0,33
dikategorikan lemah.
4) TJika Nilai R* lebih semakin mendekati 1. menunjukkan semakin
kuat kemampuan Variabel Bebas dalam Menjelaskan Variabel

Terikat.
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Tabel IV. 14
Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .792° .627 .615 .19355 403

a. Predictors: (Constant). LN_X3. LN_X2. LN_X1

b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data diolah pada 10 November 2025

Berdasarkan hasil uji determinasi yang disajikan pada tabel
diatas Adjusted R Square atau Koefisien Determinasi ditentukan
sebesar 0.615 hal ini menunjukkan bahwa bahwa variabel inflasi.
suku bunga tabungan, nilai tukar rupiah memberikan sumbangan
penuh secara bersama-sama sebesar 61,5 % terhadap variabel
ROA. Bagian varian yang tersisa yaitu sebesar 38,5 % (100%-

61,5%). Disebabkan faktor lain diluar penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis pengujian statistik di atas, maka secara
keseluruhan pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum Syariah Periode

2017-2024

Hasil uji penelitian ini menunjukkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. Inflasi

berarti kenaikan tingkat harga secara umum pada barang dan jasa selama suatu
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periode waktu tertentu. Inflasi adalah kenaikan dalam harga barang dan jasa
yang terjadi karena permintaan bertambah lebih besar dibandingkan dengan
penawaran barang di pasar. Inflasi berarti kenaikan tingkat harga secara umum
pada barang dan jasa selama suatu periode waktu tertentu. Inflasi adalah
kenaikan dalam harga barang dan jasa yang terjadi karena permintaan

bertambah lebih besar dibandingkan dengan penawaran barang di pasar.'”’

Inflasi adalah suatu gejala dimana tingkat harga umum mengalami
kenaikan secara terus-menerus. Inflasi adalah naiknya harga-harga komoditi
secara umum yang disebabkan oleh tidak sinkronnya antara program
pengadaan komoditi (Produksi, penentuan harga, pencetakan uang dan

sebagainya dengan tingkat pendapatan yang dimiliki oleh masyarakat. '*°

Berdasarkan Uji Signifikansi Parameter Individual atau Uji T Dapat
diketahui bahwa variabel Inflasi, nilai signifikan sebesar 0,526 > 0,05 Dan
thiung S€besar 0,637 < 1,66 sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan
Hy diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh positif secara persial yang
diberikan oleh Variabel inflasi (X1) Terhadap Profitabilitas atau ROA Bank
Umum Syariah (Y).Yang artinya apabila inflasi meningkat maka ROA akan
meningkat juga, begitu juga sebaliknya apabila inflasi menurun maka ROA

akan menurun juga.

Hasil penelitian ini didukung oleh teori yang dikemukakan Dima

Maulika Sehany (2022) yaitu inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas

Y Budiman, Pengantar Ekonomi Makro Islam. Banjarmasin: Poliban Press, 2024

Amir Sallim Dan Fadilla Fadilla, Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Indonesia, Dalam Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan Ekonomi Syariah, Vol 07, No. 01 (2021).
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ROA Bank Umum Syariah karena dalam kondisi ini terjadi pada dasarnya
inflasi yang tinggi menunjukkan meningkatnya harga-harga barang yang
menjadikan uang beredar dapat berkurang akibat dari kenaikan harga tersebut.
Namun, dampak inflasi itu sendiri nampaknya belum signifikan pada taraf
tertentu. Dengan adanya inflasi tidak banyak mengurangi tabungan dan
deposito nasabah pada bank syariah. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat

sedikit ketahanan bank syariah dalam menghadapi inflasi."'

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan teori Diska Sasmita (2018)
menyatakan bahwa Inflasi yang tinggi akan menyebabkan berkurangnya aset,
karena dengan inflasi yang tinggi akan menyebabkan daya beli masyarakat,
sehingga akan mengurangi aset yang dimiliki perusahaan. Dengan demikian
jika inflasi meningkat maka ROA akan menurun.'”” Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan teori Boediono (1998) Mengatakan dalam bukunya, Inflasi
berpengaruh terhadap biaya yang akan dikeluarkan perusahaan. Inflasi yang
tinggi akan menyebabkan turunnya profitabilitas perusahaan karena

peningkatan harga yang terus menerus.'”

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fitri Risma Mellaty.
Kartawan. (2021) yang berjudul: “Pengaruh DPK, Inflasi dan Bl Rate terhadap

Profitabilitas Bank Umum Syariah 2015-2019.” Yang menyatakan inflasi tidak

121

Dima Maulika Sehany Dan Maulida Nurhidayati, “Pengaruh Dana Pihak Ketiga Dan
Inflasi Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah BUMN Pada Tahun 2016-2020,” A4sy-
Syarikah Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol 4, No. 02 (2022): Hlm 105.

2 Diska Sasmita Dkk., “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga BI, Nilai Tukar Rupiah
Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Yang Terdaftar Di BEI Periode 2011-2015),”
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Indonesia 3, No. 1 (2018), Https://D0i.Org/10.37673/Jebi.V3i1.379.

' Boediono, "Ekonomi Moneter, Yogyakarta: Badan Penerbit Fakultas Ekonomi,
1998.
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berpengaruh tetapi bernilai positif terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum
Syariah.'”' Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nur Zulfa
Khotijah, Titing Suharti, Diah Yudhawati (2020) yang berjudul: “Pengaruh
tingkat suku bunga dan inflasi terhadap profitabilitas.” Yang menyatakan

inflasi memiliki pengaruh tetapi tidak signifikan. '**

2. Pengaruh Suku Bunga Terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum Syariah

Periode 2017-2024

Hasil Uji Penelitian ini menunjukkan bahwa Suku Bunga tabungan
tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas ROA Bank
Umum Syariah. Suku bunga adalah suatu bentuk imbalan atau balas jasa dari
pihak bank kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Suku
bunga dihitung berdasarkan persentase tertentu dalam periode waktu tertentu
dan diterima oleh nasabah (debitur) sebagai imbalan atas jasanya. Suku bunga
sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan ekonomi di Indonesia

baik di kalangan masyarakat maupun pengusaha.'*

Berdasarkan hasil uji signifikasi parameter individual atau Uji Persial
(Uji T) dapat diketahui bahwa variabel Suku Bunga. nilai signifikan sebesar
0,000 > 0,05 Dan tpiwng sebesar -12,227 < 1,66 sehingga dapat disimpulkan

bahwa H, ditolak dan Hy diterima yang berarti tidak terdapat pengaruh negatif

! Fitri Risma Mellaty, "Pengaruh DPK, Inflasi, Dan BI Rate Terhadap Profitabilitas

Bank Umum Syariah 2015-2019," Dalam Jurnal Ekonomi Rabbani, Vol 01 (Mei 2021): him 17.

* Nur Zulfa Khotizah Dkk., Pengaruh Tingkat Suku Bunga Dan Inflasi Terhadap
Profitabilitas, Dalam Jurnal llmu Manajemen, Vol 3 (2021).

12> Khilfatul Khamidah, Murseka S, Dkk., Buku Ajar Ekonomi Moneter Islam (Eureka
Media Aksara, 2021).
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secara persial yang diberikan oleh Variabel Suku Bunga tabungan (X2)
Terhadap Profitabilitas atau ROA Bank Umum Syariah (Y). Yang artinya
apabila suku bunga meningkat maka ROA akan menurun, begitu juga

sebaliknya apabila suku bunga menurun maka ROA akan meningkat.

Berdasarkan hasil uji persial (Uji T) Suku Bunga Tabungan tidak
berpengaruh profitabilitas ROA bank syariah. Hasil penelitian ini didukung
oleh oleh teori Fida Arumingtyas (2019) Suku Bunga Tidak Berpengaruh
terhadap profitabilitas ROA Bank Umum Syariah. Karena kenaikan suku
bunga direspon dengan kenaikan suku bunga bank konvensional, namun tidak
mempengaruhi bank syariah secara langsung. Alasannya karena Bank umum
syariah dalam pelaksanaan usahanya tidak mengacu pada tingkat suku bunga,
sehingga naik turunnya suku bunga tidak akan mempengaruhi profitabilitas
bank umum syariah. Ketika suku bunga naik maka bank umum syariah
melakukan kebijakan internal yaitu dengan menaikkan nisbah atau bagi hasil

yang ditawarkan kepada nasabah maupun calon nasabah.'*

3. Pengaruh Nilai Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum

Syariah Periode 2017-2024

Hasil Uji Penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai Tukar Rupiah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah. Nilai Tukar Rupiah atau sering disebut kurs merupakan harga mata

uang terhadap mata uang lainnya. Kurs merupakan salah satu harga yang

% Arumingtyas dan Muliati, “Apakah Inflasi, Suku Bunga Mempengaruhi Profitabilitas
Bank Umum Syariah Di Indonesia?”
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terpenting dalam perekonomian terbuka mengingat pengaruh yang demikian
besar bagi neraca transaksi berjalan maupun variabel-variabel makro ekonomi

yang lainnya.'”’

Berdasarkan hasil Uji Signifikasi Parameter Individual atau Uji Persial
(Uji T) variabel Nilai Tukar Rupiah nilai signifikan sebesar 0,999 < 0,05 Dan
thing S€besar -0,001 < 1,66 sehingga dapat disimpulkan bahwa Hj ditolak dan
H, diterima yang berarti terdapat pengaruh negatif dan signifikan secara
persial yang diberikan oleh Variabel nilai tukar rupiah (X3) Terhadap
Profitabilitas atau ROA Bank Umum Syariah (Y). Yang artinya apabila nilai
tukar rupiah meningkat (apresiasi) maka ROA akan semakin meningkat,
begitu juga sebaliknya apabila nilai tukar rupiah melemah (depresiasi) maka

ROA akan menurun.

Hasil penelitian ini di dukung oleh teori Amelia Nurul Hidayati (2014)
menyatakan Nilai tukar terhadap profitabilitas perbankan mengidentifikasi
apabila nilai tukar mengalami apresiasi dan depresiasi. maka akan berdampak
pada profitabilitas perbankan. Menguatnya nilai kurs rupiah terhadap dollar

AS akan meningkatkan profitabilitas bank syariah.

Demikian juga sebaliknya, gejolak kurs dan gejolak depresiasi rupiah
yang besar juga akan mengakibatkan debitur bank akan mengalami kesulitan
usaha, dengan konsekuensi selanjutnya tidak mampu membayar hutang pada

pihak bank. Akibatnya akan bank mengalami kesulitan likuiditas dan pada

¥" Rizky Amelia Zahra Dkk., “Analisis Pengaruh Nilai Tukar Rupiah, Inflasi Dan Suku
Bunga Terhadap Cadangan Devisa Indonesia Periode 2017-2023,” Jrti (Jurnal Riset Tindakan
Indonesia) 9, No. 2 (2024).
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akhirnya tingkat keuntungan profitabilitas bank syariah menurun. Dengan
demikian artinya jika nilai tukar rupiah apresiasi (menguat) maka ROA akan
meningkat. Dan jika nilai tukar rupiah depresiasi (melemah) maka ROA akan
menurun.'” Dengan demikian artinya jika nilai tukar rupiah apresiasi
(menguat) maka ROA akan meningkat. Dan jika nilai tukar rupiah depresiasi

(melemah) maka ROA akan menurun.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aindhi Pawestri Revalma
(2019) dengan judul "Pengaruh inflasi dan kurs rupiah dan B/ Rate terhadap
profitabilitas (studi kasus pada bank umum syariah di Indonesia tahun 2014-
2018"." Yang menyatakan secara persial kurs rupiah berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Ahmad Solihin, Wazin, Oom Mukarromah (2022) dengan judul
“Pengaruh inflasi dan kurs nilai tukar terhadap profitabilitas bank umum
syariah.”yang menyatakan secara persial kurs nilai tukar berpengaruh tetapi

tidak signifikan. %

4. Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Dan Nilai Tukar Rupiah

Terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum Syariah Periode 2017-2024

Dari hasil Uji Simultan (Uji F) dapat dijelaskan nilai F Hitung sebesar

33,831 dan F Tabel dapat dilihat pada Ftabel df = n-k-1 atau df = 96-3-1 = 92

»® Amalia Nuril Hidayati, “Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia,” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi Syariah 1, No. 1
(2014): 72-97, Https://D0i.Org/10.21274/An.2014.1.1.72-97.

» Aindhi Pawestri Revalma, “Pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, Dan BI Rate Terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia 2014-2018),”Skripsi” (2019).

%% Ahmad Solihin Dkk., Pengaruh Inflasi Dan Kurs Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah, Dalam Journal Manajemen Dan Bisnis, Vol 05, No. 01 (2022).
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yang diperoleh nilai sebesar 1.66 sehingga dapat disimpulkan bahwa Fhitung
> Ftabel (33,831 > 1,66) Artinya hipotesis diterima. Dapat disimpulkan bahwa
secara bersama-sama inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai tukar rupiah

mempunyai pengaruh terhadap profitabilitas ROA Bank Umum Syariah.

Secara Simultan dinyatakan bahwa Inflasi, Suku Bunga Tabungan, dan
Nilai Tukar Rupiah berpengaruh secara bersama-sama, sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang di estimasi layak untuk menjelaskan
pengaruh Inflasi, Suku Bunga Tabugan, Dan Nilai Tukar Rupiah terhadap
variabel terikat yaitu Profitabilitas ROA Bank Umum Syariah. Dari hasil
penelitian di atas Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Dan Nilai Tukar Rupiah
menunjukkan hubungan yang positif sesuai dengan hipotesis dengan
signifikansi 0,000 < 0,05 Artinya Inflasi, Suku Bunga Tabungan, Dan Nilai
Tukar Rupiah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Profitabilitas ROA

Bank Umum Syariah Periode 2017-2024.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Inflasi, Suku Bunga
Tabungan, Dan Nilai Tukar Rupiah secara bersama-sama berpengaruh positif

dan signifikan terhadap variabel Profitabilitas ROA Bank Umum Syariah.

E. Keterbatasan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan Langkah-langkah yang telah
disusun dengan sedemikian rupa agar memperoleh rencana dan hasil supaya
berjalan dengan lancar sesuai dengan apa yang diharapkan. Namun untuk

memperoleh hasil yang optimal tentu sulit karena memiliki keterbatasan,
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dalam pelaksaan penelitian ini keterbatasan peneliti memerlukan perbaikan
untuk pengembangan dalam penelitian berikutnya. Keterbatasan-keterbatasan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil R Square menunjukkan variable independent (Inflasi, Suku Bunga
Tabungan, Dan Nilai Tukar Rupiah secara kuat karena hanya 61, 5%
artinya masih ada variabel lain yang sangat penting yang tidak
dimasukkan. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan jeli dalam membaca
fenomena yang terjadi dalam penelitian sehingga mampu menetapkan
variabel secara tepat.

2. Objek penelitian hanya difokuskan pada Bank Umum Syariah yang hanya
satu objek.

3. Penelitian ini hanya menggunakan data periode 2017-2024 sehingga data

masih kurang banyak.

Meskipun demikian tidak mengurangi rasa semangat peneliti untuk
menyelesaikan ini. Dan semoga peneliti selanjutnya bisa meneliti lebih bagus

lagi.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan, maka

peneliti dapat menarik kesimpulan kesimpulan dan menjawab tujuan

penelitian ini dari penelitian ini “ Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Nilai

Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2017-

2024.” Adalah sebagai berikut:

a.

Inflasi terhadap profitabilitas ROA Bank Umum Syariah periode 2017-
2024 hasil thiwng (0,637) < tuabe (1,66) H, ditolak dan Hy diterima, jadi
dapat disimpulkan bahwa inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
(ROA) bank umum syariah periode 2017-2024.

Suku Bunga tabungan terhadap profitabilitas ROA Bank Umum Syariah
periode 2017-2024 hasil thiwng (-12,227) < taper (1,66) H, ditolak dan Hy
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa suku bunga tabungan tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas (ROA) bank umum syariah periode
2017-2024.

Nilai tukar rupiah terhadap profitabilitas ROA Bank Umum Syariah
periode 2017-2024 hasil thiung (-1,161) < tiaver (1,66) Hy ditolak dan H,
diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa nilai tukar rupiah berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA) bank umum syariah periode 2017-2024.
Inflasi, suku bunga tabungan dan nilai tukar rupiah terhadap profitabilitas

ROA Bank Umum Syariah periode 2017-2024 hasil fhiwng (51,639) < fiabel

90
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(2,7) Hy ditolak dan H, diterima, jadi dapat disimpulkan bahwa inflasi,
suku bunga tabungan, dan nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap
profitabilitas (ROA) bank umum syariah periode 2017-2024.

B. Implikasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan implikasi dalam

penelitian ini yaitu:

a. Hasil Penelitian ini dapat digunakan bagi Manajemen Bank Umum
Syariah supaya dapat menyusun strategi manajemen resiko dan
perencanaan keuangan untuk jangka panjang berdasarkan proyeksi dari
inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai tukar rupiah.

b. Hasil Penelitian ini dapat digunakan Bank Umum Syariah supaya bisa
menyesuaikan portofolio pembiayaan dan investasi agar ROA tetap
optimal ditengah fluktuasinya inflasi, suku bunga tabungan, dan nilai
tukar rupiah.

c. Bagi Bank Indonesia Dan Otoritas Jasa Keuangan, hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai masukan dalam merumuskan kebijakan moneter
dan kebijakan fiskal yang lebih ramah terhadap industri perbankan
syariah. Dan membantu menyusun kebijakan stabilisasi nilai tukar atau
pengendalian inflasi yang memperhatikan dampaknya terhadap sektor

keuangan syariah.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dan kesimpulan yang diperoleh

maka penulis memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Bank Umum Syariah agar lebih memperhatikan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA).

2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel bebas atau
mengganti variabel bebas yang dapat mempengaruhi variabel bebas yang
dapat mempengaruhi variabel terikatnya, serta memperpanjang waktu dan
memakai pengolahan data yang lain agar mendapat hasil yang lebih akurat
lagi.

3. Bagi pembaca diharapkan setelah membaca skripsi ini dapat memberikan
kritik dan saran yang membangun demi kesempurnaan skripsi ini, serta
dapat dijadikan rujukan bagi peneliti selanjutnya.

4. Penelitian ini masih bisa dilanjutkan dengan pendekatan dan Teknik
analisis data yang lain yang tepat untuk penelitian.

5. Penggunaan data yang lebih Panjang dan lengkap sehingga data menjadi

akurat agar bisa menjawab tujuan penelitian.



DAFTAR PUSTAKA

Agustin, Hamdi. “Teori Bank Syariah.” Jurnal Perbankan Syariah 02 (April
2021): Hlm 68.

Agustin, Oppie, Yuniarti Anwar, Dan Sally Maria Bramana. Analisis Rasio
Profitabilitas Terhadap Optimalisasi Laba Pada Pt Grand Titian
Residence. 20, No. 01 (2023).

Ahmad, Shabran Jamil, Dan Juarsa Badri. “Pengaruh Inflasi Dan Tingkat Suku
Bunga Terhadap Index Harga Saham Gabungan Yang Terdaftar Di Bursa
Efek Indonesia Pada Tahun 2013-2021,.” Dalam Jurnal Economika 01,
No. 03 (2022).

Ali, M Makhrus, Tri Hariyati, Meli Yudestia Pratiwi, Dan Siti Afifah.
“Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Penerapan Nya Dalam Penelitian.”
Education Journal 2, No. 2 (2022).

Al-Khalidi, Dr. Shalah Abdul Fattah. Mudah Tafsir Ibnu Katshir Jilid 1 Shahih,
Sistematis, Lengkap,. Maghrifah Pustaka, 2016.

Amalia, Siti, Dan Crisanty Sutristyaningtyas. Pengaruh Impor, Nilai Tukar
Rupiah Dan Utang Luar Negeri Terhadap Cadangan Devisa Indonesia.
04, No. 01 (2021).

Amelinda, Tiara Novia. “Pengaruh Penerapan Good Corporate Governance
Terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia.” Dalam
Jurnal Ekonomika Dan Bisnis, 04, No. 01 (2021).

Anggraini, Sindi, Dan Fasa Muhammad Igbal. “Analisis Pengaruh Green Banking
Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Indonesia.” Journal Of
Business Management And Islamic Banking 1, No. 1 (2022): 73-88.
Https://D0i.Org/10.14421/Jbmib.2022.011-05.

Anuraga, Harumni Puspa, Rafidah Rafidah, Dan Lidiya Angraeni. Anaisis Yang
Mempengaruhi Factor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank
Umum Syariah Di Indonesia Periode 2016-2020. 02, No. 01 (2023).

Anwar, Mukhlis Kapsul. “Implementasi Larangan Riba Dalam Perbankan
Syariah: Analisis Q.S Al-Baqarah Ayat 275-279.” Jurnal Ekonomi Dan
Bisnis Vol 06, No. No 01 (2025): Hlm 70.

Arifa, M. Irfan, Arifina Ratih Y. T, Dan Resha Moniyana. Analisis Korelasi
Spearman Input Terhadap Output: Studi Pada Industry Kripik Pisang

Disentra Kripik Pisang Jalan Pagar Alam Kota Bandar Lampung. 06, No.
02 (2025).



Arumingtyas, Fida, Dan Lisdewi Muliati. “Apakah Inflasi, Suku Bunga
Mempengaruhi Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia?” Dalam
Jurnal Akuntansi Dan Kuangan Islam Vol 07, No. No 02 (2019).

Asmaradana, Alivia Ayuhi, Dan Edy Widodo. Penerapan Metode Peramalan
Double Exponential Smoothing Pada Indeks Harga Konsumen Kota
Yogyakarta. 1, No. 1 (2023).

Asrullah, Asrullah, Risnita Risnita, Dan M. Syahran Jaiani. Populasi Dan
Sampling ( Kuantitatif ), Serta Pemilihan Informan Kunci (Kualitatif)
Dalam Pendekatan Praktis. 07, No. 03 (2023).

Aulya, Cindy Rama, Dan M Yarham. Analisis Permasalahan Inflasi Dalam Sektor
Keuangan Syariah Di Indonesia. 09 (T.T.): Desember 2023.

Boediono, Boediono. Ekonomi Moneter. Badan Penerbit Fakultas Ekonomi, 1998.

Budiman, Mochammad Arif. Pengantar Ekonomi Makro Islam. Poliban Press,
2024.

Dayanti, Riski. Faktor Internal Dan Faktor Eksternal Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Umum Syariah. 02, No. 03 (2019).

Fadillah, Annisa Rizky, Dan Putri Ayu Wulandari. Literature Analisis Data
Kualitatif: Tahap Pengumpulan Data. 01, No. 03 (2023).

Farrizqy, Reifco Harry, Ryan Randy Suryono, Dan Diah Ayu Megawaty. “Analisis
Kinerja Website Pelayanan Public Menggunakan Webqual 4.0 ( Studi
Kasus: Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Provinsi Lampung).” Dalam Jurnal Teknologi Dan Sitem Imformatika, 04,
No. 03 (2023).

Fatikasari, Adistiani. “Pengaruh Inflasi Dan Suku Bunga Terhadap Bank Umum
Syariah Di Indonesia,.” 2024.

Fatma, Laila. “Pengaruh Inflasi, Dan Nilai Tukr Mata Uang Asing Terhadap
Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia.” 2019.

Fitriani, Heny. Pengaruh Biaya Operasional Dan Harga Pokok Penjualan (Hpp)
Terhadap Profitabilitas Pt Golden Grans Mills. 07 (2022).

Hariyanto, Mashudi. Perspektif Inflasi Dalam Perspektif Islam. 02 (Desember
2019).

Hidayati, Amalia Nuril. “Pengaruh Inflasi, Bi Rate Dan Kurs Terhadap
Profitabilitas Bank Syariah Di Indonesia.” An-Nisbah: Jurnal Ekonomi
Syariah 1, No. 1 (2014): 72-97.
Https://D0i1.0rg/10.21274/An.2014.1.1.72-97.



Ikhlas, Al, Martin Kustati, Dan Nana Sepriyanti. Masalah Penelitian/ Research
Problem; Pengertian Dan Sumber Masalah, Pertimbangan, Kriteria

Pemilihan Masalah, Perumusan Dan Pembatasan Masalah, Landasan
Teori. 03, No. 02 (2023): Hlm 08.

Indrawan, Yoga Agung, Dan Sri Sudarsi. Pengaruh Profitabilitas, Likuiditas, Dan
Struktur Modal Terhadap Financial Distress Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (Bei) 2019-2021. 16,
No. 01 (2023).

Irfan Syahroni, Muhammad. ‘“Prosedur Penelitian Kuantitatif.” Ejurnal Al
Musthafa 2, No. 3 (2022): 43-56.
Https://Do1.0rg/10.62552/Ejam.V2i3.50.

Kardi, Kardi, Nanat Fattah, Dan Erni Haryanti. Tipologi Integrasi Ilmu Agama
Dalam Pemikiran Islam Kontemporer. 05, No. 01 (2022).

Khamidah, Khilfatul, Murseka S, Dan Nurul Fitri Habibah. Buku Ajar Ekonomi
Moneter Islam. Eureka Media Aksara, 2021.

Khamisah, Nur, Dhiona Ayu Nani, Dan Izza Ashsifa. “Pengaruh Non Performing
Loan (Npl) , Bopo Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Return On Assets
(Roa) Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
(Bei).” Technobiz : International Journal Of Business 3, No. 2 (2020): 18.
Https://Do0i.0rg/10.33365/Tb.V3i2.836.

Khotizah, Nur Zulfa, Tititng Suharti, Dan Diah Yudhawati. Pengaruh Tingkat
Suku Bunga Dan Inflasi Terhadap Profitabilitas. 3 (2021).

Lubis, Muhammad Hudriali Zarkasi, Muhammad Yusuf, Dan Urif Saputra.
“Ancaman Terhadap Praktik Riba Dalam Surah Al-Baqarah Ayat 278-279:
Kajian Tafsir Dan Implikasi Sosialnya.” Jurnal At-Tahfidz Jurnal Ilmu
Alguran Dan Tafsir 06 (Desember 2024): Him 100-101.

Lubis, Muhammad Rajab. Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car), Nilai
Tukar Rupiah, Non Performing Finance, Dan Pembiayaan Murabahah
Terhadap Profitabilitas Perbankan Syariah Di Indonesia. 2, No. 1 (2019).

Machali, Imam. Metode Penelitian Kuantitatif Panduan Praktis, Merencanakan,
Melaksanakan Dan Analisis Dalam Penelitian Kuantitatif. Fakultas
Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.

Mardiatmoko, Gun. “Pentingnya Uji Asumsi Klasik Pada Analisis Linier
Berganda ( Studi Kasus Penyusunan Bersamaan Allometrik Kenari Muda
(Canarium Indium L).” Dalam Jurnal Illmu Matemetika Dan Terapan 14,
No. 03 (2020).



Matulessy, Esther Ria, Dan Agnes Uliarta Tambunan. “Analisis Regresi Pls
Sebagai Alternatif Dari Regresi Linier Berganda : Studi Kasus Pengaruh
Luas Lahan Dan Luas Panen.” Dalam Jurnal Pendidikan Dan Konseling
(Jpdk) 05, No. 01 (2023).

Mellaty, Fitri Risma. Pengaruh Dpk, Inflasi, Dan Bi Rate Terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah 2015-2019. 01 (Mei 2021): Hlm 17.

Mulyani, Reni. [Inflasi Dan Cara Mengatasinya Dalam Islam. 01
(Desember2020).

Muzakki, Lutthi Akmal, Muhammad Nafiq Hadi Riyandono, Dan Sri
Herianingrum. Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, Dan Nilai Tukar
Mata Uang Asing Terhadap Profitabilitas Terhadap Bank Umum Syariah
Di Indonesia Periode 2016-2020. 2024.

Nabella, Septa Diana, Aris Munandar, Dan Rona Tanjung. Likuiditas, Solvabilitas,
Aktivitas Dan Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan
Sektor Pertambangan Batu Bara Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2016-2018. 16, No. 1 (2022): 99.

Nasution, Ahmad Risqi. Identitas Permasalahan Penelitian. 1, No. 2 (2021).

Nirawati, Lia, Acep Samsudin, Anggi Stifanie, Dkk. Profitabilitas Dalam
Perusahaan. 5, No. 1 (2022).

Nufus, Hayatun, Dan Aris Munandar. “Analisis Pengaruh Car Dan Nim Terhadap
Roa Pada Pt Bank Muamalat Indonesia Tbk.” Jurnal Disrupsi Bisnis 4,
No. 6 (2021): 499. Https://Doi.Org/10.32493/Drb.V4i6.12753.

Nugraha, Nita Nur’asih, Dan Gusganda Suria Manda. Pengaruh Inflasi Bi 7 Days
Reserve Reporate, Dan Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas ( Studi Kasus
Pada Bank Umum Konvensional Yang Terdaftar Di Bei Tahun 2016-2020).
12 (2021).

Nur Arifah, Riaqi Ervera, Sukirman Sukirman, Dan Sujalwo Sujalwo.
Pengembangan Game Edukasi Bilomatika Untukmeningkatkan Hasil
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas 1 Sd,”. 06, No. 06
(2019): HIm 617-624.

Nur Azizah, Isna, Prizka Rismawati Arum, Dan Rochdi Wasono. Model Terbaik
Uji Multikoleniaritas Untuk Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Produksi Padi Di Kabupaten Blora Tahun 2020. 04 (2021).

Nurfitriani, Ika. “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car), Non Performing Loan
(Npl), Dan Loan To Deposit Ratio (Ldr) Terhadap Return On Asset (Roa)
Pada Pt Bank Muamalat Indonesia.” Jurnal At-Tamwil: Kajian Ekonomi
Syariah 3, No. 1 (2021): 50-67. Https://D0i1.0rg/10.33367/At.V213.1453.



Pakpahan, Andrew Fernando, Adhi Prasetio, Dan Edi Surya Negara Kasta
Guming. Metodologi Penelitian Ilmiah,. Yayasan Kita Menulis, 2021.

Prasetyoningrum, Prasetyoningrum, Dan Ari Kristin. Resiko Bank Syariah.
Pustaka Pelajar, 2015.

Pratama, Ade Rifki Yoga, Detak Prapanca, Dan Sriyono Sriyono. Return On Asset
(Roa), Return On Invesmet, Earning Per Share (Eps) Against Share Prices
(Case Study Of Automotive Subsector Companies And Components Listed
On The Indonesian Stock Exchange In 2020-2023). 05, No. 02 (2024).

Pratama, Putri, Dan Jaharuddin Jaharuddin. “Rekontruksi Profitabilitas Dalam
Perspektif Islam.” Dalam Jurnal Ikraith-Hunabiora Vol 02, No. 02 (2018):
Him 107.

Purnama, Marselia, Vivin Hanitha, Dan Octavianti Purnama. “Pengaruh Harga
Emas, Harga Minyak, Kurs Tengah Bank Indonesia, Dan Suku Bunga
Acuan Bank Indonesia Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Ihsg)
Dibursa Efek Indonesia Pada Periode Juli 2020 — Desember 2020.” Dalam
Jurnal Eco-Buss 3, No. 3 (2021).

Putra, Bagas Pratama, Dan Rofiq Noorman Haryadi. Pengaruh Komunikasi Dan
Dsiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. Mackessen Indonesia.
01, No. 03 (2022).

Putra, Mohammad Iyul Dwiana, Dan Anthonius J. Karsudjono. Pengaruh Harga
Batubara Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Nilai Ekspor Batubara Di
Welhunt International Jakarta Pte, Ltd, Jakarta. No. 01 (Maret 2022).

Putra, Windra Laksana, Dan Danang Wiratnoko. “Dampak Layanan Banking
Terhadap Nasabah.” Jurnal Mahasiswa Vol 03, No. 01 (2021): Hlm 52.

R, Baso, Irwan Misbah, Dan Rahmawati Nuin. Uang Dan Bunga Bank Dalam
Perspektif Islam. 09, No. 02 (2024).

Revalma, Aindhi Pawestri. “Pengaruh Inflasi, Kurs Rupiah, Dan Bi Rate Terhadap
Profitabilitas (Studi Kasus Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia 2014-
2018),”.” 2019.

Riswanto, Ari, Joko, Dan Yoseb Boari. Metodologi Penelitian llmiah ( Panduan
Praktis Untuk Penelitian Berkualitas). Sonpedia Publishing Indonesia,
2023.

Rizani, Ahmad, Rezki Akbar Norrahman, Iwan Harsono, Afif Syarifudin Yahya,
Dan Dian May Syifa. “Efek Inflasi Terhadap Daya Beli Masyarakat Pada
Tinjauan Ekonomi Makro.” Journal Of International Multidisciplinary
Research 1, No. 2 (2023).



Rumondor, Nichen, Robby J Kumaat, Dan Steeva Y. L Tumangkeng. Pengaruh
Nilai Tukar Dan Jumlah Uang Beredar Terhadap Inflasi Di Indonesia
Pada Masa Pandemi Covid-19. 21, No. 03 (2021).

Sahara, Ayu Yanita. Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga Bi, Dan Produk
Domestik Bruto Terhadap Return On Asset (Roa) Bank Syariah Di
Indonesia. Vol 1, No. 01 (2013): 151.

Sakdiya, Sarifatus, Rini Fuji Astuti, Dan Lila Zuhro. Kebijakan Moneter Di
Indonesia. 02, No. 05 (2024).

Sallim, Amir, Dan Fadilla Fadilla. “Pengaruh Inflasi Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Indonesia.” Dalam Jurnal Pemikiran Dan Pengembangan
Ekonomi Syariah 07, No. 01 (2021).

Saputri, Candra Kurnia, Dan Axel Giovanni. “Pengaruh Profitabilitas,
Pertumbuhan Perusahaan Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan.”
Competence : Journal Of Management Studies 15, No. 1 (2021): 90-108.
Https://Do1.0rg/10.21107/Kompetensi.V1511.10563.

Sari, Desy M, Dheya R Putri, Dan Nisa Khairun. Kajian Literature Ekonomi Islam
Menghadapi Inflasi. 01, No. 04 (2023).

Sasmita, Diska, Sri Andriani, Dan Abdul Hadi [lman. “Analisis Pengaruh Inflasi,
Suku Bunga Bi, Nilai Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas (Studi Kasus
Pada Bank Yang Terdaftar Di Bei Periode 2011-2015).” Jurnal Ekonomi
Dan Bisnis Indonesia 3, No. 1 (2018).
Https://Do1.0rg/10.37673/Jebi.V311.379.

Sehany, Dima Maulika, Dan Maulida Nurhidayati. “Pengaruh Dana Pihak Ketiga
Dan Inflasi Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah Bumn Pada
Tahun 2016-2020.” Asy-Syarikah Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi
Dan Bisnis Islam Vol 4, No. 02 (2022): Hlm 105.

Semauan, Syahriyah, Dan Wahidin Wahidin. Bunga Bank Dan Nisbah Bagi Hasil
Sebuah Analisis Perbandingan. Trustmedia Publishing, 2016.

Sholihah, Siti Mar’atush, Nanda Yoga Aditiya, Elsa Saphira Evani, Dan Siti
Maghfiroh. Konsep Uji Asumsi Klasik Pada Regresi Linier Berganda. 2,
No. 2 (2023): Hlm 103.

Siregar, Sultan Rafli, Dan Bambang Kurniawan. Suku Bunga Dalam Perspektif
Ekonomi Islam. 03, No. 03 (2023).

Sofwatillah, Sofwatillah, Risnita Risnita, Dan M. Syahran Jailani. “ Teknik
Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian llmiah,!"15, No.
02 (2024).



Solihin, Ahmad, Wazin Wazin, Dan Oom Mukarromah. Pengaruh Inflasi Dan
Kurs Nilai Tukar Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. 05, No. 01
(2022).

Solihin, Dede. Pengaruh Current Ratio Dan Debt To Equity Ratio Terhadap
Return On Assets (Roa) Pada Pt Kalba Farma. Thk. 07, No. 01 (2019).

Sriwahyuni, Anggun, Pinondang Nainggolan, Dan Anggiat Sinurat. Pengaruh
Jumlah Uang Beredar, Suku Bunga Dan Nilai Tukar Terhadap Inflasi Di
Sumatera Utara. 02, No. 02 (2020).

Subhaktiyasa, Putu Gede. Menentukan Populasi Dan Sampel: Pendekatan
Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. 09, No. 04 (2024).

Sugihyanto, Toto. “Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Roa Dan Market Share
Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Syariah ( Studi Kasus Pada
Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia).”
Sustainabilty Accounting And Finance Journal (Safj) 1, No. 1 (2021): 12—
17. Https://D01.0rg/10.52496/Safj-V1.11.Pp12-17.

Suhardi, Auliya Ahmad, Dan Khairina Tambunan. Cara Mengatasi Inflasi Untuk
Meningkatkan  Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Berdasarkan
Perspektif Ekonomi Islam. 03, No. 01 (2022).

Suliyanti, Neni, Dan Damayanti Damayanti. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Di Bursa Efek
Indonesia. 01, No. 02 (2022).

Supriani, Yuli, Ulfah Ulfah, Dan Opan Arifudin. Upaya Meningkatkan Motivasi
Peserta Didik Dalam Pembelajaran,” Dalam Jurnal Al-Amar (Jaa). 01,
No. 01 (2020): 1-10.

Syahputri, Andini Zahra, Fay Della Fallenia, Dan Ramadini Syahfiri. Kerangka
Berpikir Penelitian Kuantitatif. 02, No. 01 (2023).

Umami, Ghina Fauziyyah, Fatmi Hadiani, Dan Radia Purbayati. “Pengaruh
Produk Domestik Bruto, Tingkat Suku Bunga Tabungan Bank
Konvensional Dan Nisbah Bagi Hasil Terhadap Jumlah Tabungan
Mudhrabah.” Journal Of Applied Economics And Finance Vol 01, No. No
3 (2021).

Widiyanti, Firma. Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Produk Domestic
Bruto Terhadap Profitabilitas. 02, No. 01 (2022): 30—44.

Widjajanto, Tulus, Sutrisno Sutrisno, Dan Tri Anita. “Analisis Pengaruh Foreign
Direct Invesment (Fdi), Suku Bunga Dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap
Expor Total Indonesia.” Sosio E-Kons 12, No. 02 (2020): 184.



Winarto, Widiya Septiani. “Analisis Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, Dan Nilai
Tukar Rupiah Terhadap Profitabilitas Bank Muamalat Indonesia Periode
2016-2019.” 2021.

Wisudaningsi, Besse Ama, Irvana Arofah, Dan Konstansius Aji Belang. Pengaruh
Kualitas Pelayanan Dan Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen
Dengan Menggunakan Metode Analisis Regresi Linier Berganda. 01, No.
01 (2019).

Yam, Jim Hoy, Dan Ruhiyat Taufik. “Hipotesis Penelitian Kuantitatif.”
Perspektif . Jurnal Ilmu Administrasi 3, No. 2 (2021): 96-102.
Https://Doi.0rg/10.33592/Perspektif.V3i2.1540.

Zahra, Rizky Amelia, Nur Mutiah, Dan Tina Arfah. “Analisis Pengaruh Nilai
Tukar Rupiah, Inflasi Dan Suku Bunga Terhadap Cadangan Devisa
Indonesia Periode 2017-2023.” Jrti (Jurnal Riset Tindakan Indonesia) 9,
No. 2 (2024).

Zaretta, Bara, Dan Lenni Yovita. Harga Saham Dan Nilai Tukar Mata Uangdan
Tingkat Suku Bunga Acuan Dalam Model Autotegressive Distributed Lag
(Ardl). 04, No. 01 (2019): 9-22.

Zulhazmi, Ahmad Burhan, Dan Febrian Kwarto. Pengaruh Penerapan Sistem E-
Fiing, Pengetahuan Perpajakan Dan Kesadaran Wajib Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak ( Studi Pada Wajib Pajak Orang Pribadi Yang
Melakukan Usaha Bebas Di Bintaro Trade Center). 03, No. 01 (2021).



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Asli Inflasi. Suku Bunga Tabunga. Dan Nilai Tukar
Rupiah Terhadap Profitabilitas ROA Bank Umum Syariah Periode 2017-
2024.

Tahun Bulan Inflasi (%) | Suku Bunga Nilai ROA (%)
Tabungan Tukar
(%) Rupiah
(Rp)
Januari 3,49 1,46 13.343,00 1,01
Februari 3,83 1,46 13.347,00 1,00
Maret 3,61 1,46 13.321,00 1,12
April 4,17 1,44 13.327,00 1,10
Mei 4,33 1,45 13.321,00 1,11
2017 | Juni 4,37 1,44 13.319,00 1,10
Juli 3,88 1,43 13.323,00 1,04
Agustus 3,82 1,44 13.351,00 0,98
September 3,72 1,43 13.492,00 1,00
Oktober 3,58 1,38 13.572,00 0,70
November 3,30 1,38 13.514,00 0,73
Desember 3,61 1,47 13.548,00 0,63
Januari 3,25 1,37 13.413,00 0,42
Februari 3,18 1,35 13.707,00 0,74
Maret 3,40 1,33 13.756,00 1,23
April 3,41 1,31 13.877,00 1,23
Mei 3,23 1,30 13.951,00 1,31
Juni 3,12 1,29 14.404,00 1,37
2018 [ Juli 3,18 1,28 14.413,00 1,35
Agustus 3,20 1,27 14.711,00 1,35
September 2,88 1,27 14.929,00 1,41
Oktober 3,16 1,26 15.227,00 1,26
November 3,23 1,26 14.339,00 1,26
Desember 3,13 1,25 14.481,00 1,28
Januari 2,82 1,23 14.072,00 1,51
Februari 2,57 1,23 14.062,00 1,32
Maret 2,48 1,24 14.244,00 1,46
April 2,83 1,23 14.215,00 1,52
Mei 3,32 1,21 14.385,00 1,56
Juni 3,28 1,23 14.141,00 1,61
2019 [ Juli 3,32 1,23 14.026,00 1,62
Agustus 3,49 1,21 14.237,00 1,64
September 3,39 1,18 14.174,00 1,66
Oktober 3,13 1,15 14.008,00 1,65
November 3,00 1,14 14.102,00 1,67
Desember 2,72 1,12 13.901,00 1,73




2020 | Januari 2,68 1,13 13.662,00 1,88
Februari 2,98 1,11 14.234,00 1.85
Maret 2,96 1,08 16.367,00 1,86
April 2,67 1,05 15.157,00 1,55
Mei 2,19 0,99 14.733,00 1,44
Juni 1,96 0,99 14.302,00 1,40
Juli 1,54 0,94 14.653,00 1,38
Agustus 1,32 0,92 14.554,00 1,36
September 1,42 0,91 14.918,00 1,36
Oktober 1,44 0.,86 14.690,00 1,35
November 1,59 0,83 14.128,00 1,35
Desember 1,68 0,82 14.105,00 1,40
Januari 1,55 0,80 14.084,00 1,79
Februari 1,38 0,79 14.229,00 2,15
Maret 1,37 0,79 14.572,00 2,06
April 1,42 0,76 14.453,00 1,97
Mei 1,68 0,76 14.292.,00 1,92
Juni 1,33 0,77 14.542,00 1,94

2021 | Juli 1,52 0,72 14.462.,00 1,91
Agustus 1,59 0,73 14.306,00 1,88
September 1,60 0,70 14.321,00 1,87
Oktober 1,66 0,68 14.171,00 1,59
November 1,75 0,67 14.320,00 1,66
Desember 1,87 0,65 14.278.00 1,55
Januari 2,18 0,69 14.392,00 2,03
Februari 2,06 0,63 14.369,00 1,91
Maret 2,64 0,63 14.357,00 1,99
April 3,47 0,62 14.480,00 1,98
Mei 3,55 0,64 14.592,00 2,01
Juni 4,35 0,64 14.882,00 2,04

2022 | Juli 4,94 0,64 14.860,00 2,04
Agustus 4,69 0,65 14.853,00 2,04
September 5,95 0,66 15.232,00 2,07
Oktober 5,71 0,67 15.596,00 2,05
November 5,42 0,67 15.742,00 2,04
Desember 5,51 0,67 15.592,00 2,00
Januari 5,28 0,67 14.992,00 2,04
Februari 5,47 0,67 15.240,00 2,08
Maret 4,97 0,69 14.977,00 2,18
April 4,33 0,67 14.661,00 2,14

2023 Mei 4,00 0,67 15.003,00 2,10
Juni 3,52 0,67 15.000,00 2,08
Juli 3,08 0,67 15.092,00 2,04
Agustus 3,27 0,65 15.237,00 2,03




September 2,28 0,66 15.487,00 2,04
Oktober 2,56 0,67 15.897,00 2,03
November 2,86 0,67 15.484,00 1,99
Desember 2,61 0,69 15.439,00 1,88

Januari 2,57 0,68 15.803,00 1,77
Februari 2,75 0,67 15.715,00 1,90
Maret 3,05 0,68 15.873,00 2,03
April 3,00 0,68 16.276.,00 1,97
Mei 2,84 0,67 16.251,00 2,00
Juni 2,51 0,67 16.394,00 2,06
2024 | Juli 2,13 0,65 16.294,00 2,02
Agustus 2,12 0,65 15.473,00 2,01
September 1,84 0,66 15.144,00 2,02
Oktober 1,71 0,66 15.705,00 2,00
November 1,55 0,67 15.856,00 2,00
Desember 1,57 0,68 16.157,00 2,07

Sumber: www.bi.co.id dan www.ojk.co.id

Lampiran 2: Hasil Uji Olah Data Logaritma Natural (LN) dengan
menggunakan SPSS
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5 433 145 13321 111 147 37 9.50 10 00680 01
6 437 1.44 13319 1.10 147 .36 9.50 10 -00807 0
7 3.88 1.43 13323 1.04 136 36 9.50 04 -08574 07
8 382 1.44 13351 98 134 36 9.50 02 -11909 12
9 372 1.43 13492 1.00 131 36 9.51 00 -10385 10
10 3.58 138 13572 70 1.28 32 9.52 -36 -48729 49
11 330 1.38 13514 73 1.19 32 9.51 -3 -44261 44
12 361 147 13548 63 1.28 39 9.51 -46 - 54262 54
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63 264 63 14357 199 97 -46 9.57 69 -.05667 06
64 347 62 14480 198 124 48 9.58 68 -.08357 08
65 3.58 64 14592 20 127 -45 9.59 0 -.04401 04
66 435 64, 14882 204 147 -45 961 il -03598 04
67 4.94 64 14860 204 160 45 9.61 ™ -04022 04
68 469 65 14853 204 155 43 9.61 il -.02614 03

69 5.95 66, 15232 207 178 42 9.63 73 -00733 01 =
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75 4.97 .69 14977 2.18 160 37 9.61 8 08585 09
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7 4.00 67 15003 210 139 -40 9.62 T4 03229 03
78 352 67 15 2.08 126 -40 27 7 02685 03
79 3.08 67 15092 204 142 -40 9.62 il 01202 01
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Sumber: Data Diolah Pada 10 November 2025



Lampiran 3: Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
LN_X1 96 .28 1.78 1.0189 .39027
LN_X2 96 -.48 .39 -.0972 .31372
LN_X3 96 2.71 9.70 9.5152 .70424
LN_Y 96 -.87 .78 4559 .31205
Valid N (listwise) 96

olah pada 10 November 2025

One-Sample KoImogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 96
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 19047361

Most Extreme Differences Absolute .159
Positive 107

Negative -.159

Test Statistic .159
Asymp. Sig. (2-tailed) .000°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data di olah pada 10 November 2025

Lampiran 4: Uji
Normalitas

Sum
ber:
Data
di



Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .345 .280 1.229 222
LN_X1 .033 .052 .042 .637 .526 .942 1.062
LN_X2 -.796 .065 -.801| -12.227 .000 .945 1.058
LN_X3 -1.981E-
5 .028 .000 -.001 .999 .991 1.009
a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data di olah pada 10 November 2025
Lampiran 5: Uji Multikolinearitas
Lampiran 6: Uji Autokorelasi
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .792° .627 .615 .19355 403

a. Predictors: (Constant). LN_X3. LN_X2. LN_X1

b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data di olah pada 10 November 2025




Lampiran 7: Uji Heteroskedastisitas ( Uji Spearman rho)

Correlations

Unstandardized
LN X1 LN X2 LN X3 LN Y Residual
Spearma LN_X1 Correlation
1.000 .180 -.183 -.054 -.030
n's rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . .079 .075 .600 772
N 96 96 96 96 96
LN_X2 Correlation " -
.180 1.000 -.689 -.845 170
Coefficient
Sig. (2-tailed) .079 ) .000 .000 .099
N 96 96 96 96 96
LN_X3 Correlation - -
-.183 -.689 1.000 .661 .018
Coefficient
Sig. (2-tailed) .075 .000 . .000 .859
N 96 96 96 96 96
LN_Y Correlation - - .
-.054 -.845 .661 1.000 .226
Coefficient
Sig. (2-tailed) .600 .000 .000 . .027
N 96 96 96 96 96
Unstandardized Correlation .
-.030 170 .018 .226 1.000
Residual Coefficient
Sig. (2-tailed) 772 .099 .859 .027
N 96 96 96 96 96

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Sumber: Data di olah pada 10 November 2025




Lampiran 8: Uji Heteroskedasitas (Uji Glesjer)

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 192 194 .988 .326
LN_X1 -.051 .036 -.133 -1.399 .165
LN_X2 224 .045 AT73 4.971 .000
LN_X3 5.708E-5 .020 .000 .003 .998
a. Dependent Variable: Abs_ RES
Sumber: Data di olah pada 10 November 2025
Lampiran 9: Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .345 .280 1.229 222
LN_X1 .033 .052 .042 .637 .526 .942 1.062
LN_X2 -.796 .065 -.801 -12.227 .000 .945 1.058
LN_X3 -1.981E-
5 .028 .000 -.001 .999 .991 1.009
a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data di olah pada 10 November 2025
Lampiran 10: Uji Simultan ( Uji F)
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.804 3 1.935 51.639 .000°
Residual 3.447 92 .037
Total 9.250 95

a. Dependent Variable: LN_Y

b. Predictors: (Constant). LN_X3. LN_X2. LN_X1
Sumber: Data di olah pada 10 November 2025




Lampiran 11: Uji Persial (Uji T)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) .345 .280 1.229 222
LN_X1 .033 .052 .042 .637 .526 .942 1.062
LN_X2 -.796 .065 -.801]| -12.227 .000 .945 1.058
LN_X3 -1.981E-5 .028 .000 -.001 .999 .991 1.009
a. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data di olah pada 10 November 2025
Lampiran 12: Uji Koefisien Determinasi (Uji R)
Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .792° .627 .615 .19355 403
a. Predictors: (Constant). LN_X3. LN_X2. LN_X1
b. Dependent Variable: LN_Y
Sumber: Data Diolah Pada 10 November 2025
Tabel F
Df Untuk Df untuk
penyebut pembilang
1 2 3 4 6 7 8 9 10
1 161.45 | 199.5 | 215.71 224.58 230.16 | 233.99 | 236.77 | 238.88 240.54 | 241.88
2 18.51 19 19.16 19.25 19.3 19.33 19.35 19.37 19.38 19.4
3 10.13 9.55 9.28 9.12 9.01 8.94 8.89 8.85 8.81 8.79
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6 5.96
5 6.61 5.79 5.41 5.19 5.05 4.95 4.88 4.82 4.77 4.74
6 5.99 5.14 4.76 4.53 4.39 4.28 4.21 4.15 4.1 4.06
7 5.59 4.74 4.35 4.12 3.97 3.87 3.79 3.73 3.68 3.64
8 5.32 4.46 4.07 3.84 3.69 3.58 3.5 3.44 3.39 3.35
9 5.12 4.26 3.86 3.63 3.48 3.37 3.29 3.23 3.18 3.14
10 4.96 4.1 3.71 3.48 3.33 3.22 3.14 3.07 3.02 2.98
11 4.84 3.98 3.59 3.36 3.2 3.09 3.01 2.95 2.9 2.85




12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.11 3 2.91 2.85 2.8 2.75
13 4.67 3.81 3.41 3.18 3.03 2.92 2.83 2.77 2.71 2.67
14 4.6 3.74 3.34 3.11 2.96 2.85 2.76 2.7 2.65 2.6
15 4.54 3.68 3.29 3.06 2.9 2.79 2.71 2.64 2.59 2.54
16 4.49 3.63 3.24 3.01 2.85 2.74 2.66 2.59 2.54 2.49
17 4.45 3.59 3.2 2.96 2.81 2.7 2.61 2.55 2.49 2.45
18 4.41 3.55 3.16 2.93 2.77 2.66 2.58 2.51 2.46 2.41
19 4.38 3.52 3.13 2.9 2.74 2.63 2.54 2.48 2.42 2.38
20 4.35 3.49 3.1 2.87 2.71 2.6 2.51 2.45 2.39 2.35
21 4.32 3.47 3.07 2.84 2.68 2.57 2.49 2.42 2.37 2.32
22 4.3 3.44 3.05 2.82 2.66 2.55 2.46 2.4 2.34 2.3
23 4.28 3.42 3.03 2.8 2.64 2.53 2.44 2.37 2.32 2.27
24 4.26 3.4 3.01 2.78 2.62 2.51 2.42 2.36 2.3 2.25
25 4.24 3.39 2.99 2.76 2.6 2.49 2.4 2.34 2.28 2.24
26 4.23 3.37 2.98 2.74 2.59 2.47 2.39 2.32 2.27 2.22
27 4.21 3.35 2.96 2.73 2.57 2.46 2.37 2.31 2.25 2.2
28 4.2 3.34 2.95 2.71 2.56 2.45 2.36 2.29 2.24 2.19
29 4.18 3.33 2.93 2.7 2.55 2.43 2.35 2.28 2.22 2.18
30 4.17 3.32 2.92 2.69 2.53 2.42 2.33 2.27 2.21 2.16
31 4.16 3.3 291 2.68 2.52 241 2.32 2.25 2.2 2.15
32 4.15 3.29 2.9 2.67 2.51 2.4 231 2.24 2.19 2.14
33 4.14 3.28 2.89 2.66 2.5 2.39 2.3 2.23 2.18 2.13
34 4.13 3.28 2.88 2.65 2.49 2.38 2.29 2.23 2.17 2.12
35 4.12 3.27 2.87 2.64 2.49 2.37 2.29 2.22 2.16 2.11
36 4.11 3.26 2.87 2.63 2.48 2.36 2.28 2.21 2.15 2.11
37 4.11 3.25 2.86 2.63 2.47 2.36 2.27 2.2 2.14 2.1
38 4.1 3.24 2.85 2.62 2.46 2.35 2.26 2.19 2.14 2.09
39 4.09 3.24 2.85 2.61 2.46 2.34 2.26 2.19 2.13 2.08
40 4.08 3.23 2.84 2.61 2.45 2.34 2.25 2.18 2.12 2.08
41 4.08 3.23 2.83 2.6 2.44 2.33 2.24 2.17 2.12 2.07
42 4.07 3.22 2.83 2.59 2.44 2.32 2.24 2.17 2.11 2.06
43 4.07 3.21 2.82 2.59 2.43 2.32 2.23 2.16 2.11 2.06
44 4.06 3.21 2.82 2.58 2.43 2.31 2.23 2.16 2.1 2.05
45 4.06 3.2 2.81 2.58 2.42 2.31 2.22 2.15 2.1 2.05
46 4.05 3.2 2.81 2.57 2.42 2.3 2.22 2.15 2.09 2.04
47 4.05 3.2 2.8 2.57 241 2.3 2.21 2.14 2.09 2.04
48 4.04 3.19 2.8 2.57 241 2.29 2.21 2.14 2.08 2.03
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.4 2.29 2.2 2.13 2.08 2.03
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.4 2.29 2.2 2.13 2.07 2.03
51 4.03 3.18 2.79 2.55 2.4 2.28 2.2 2.13 2.07 2.02
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.07 2.02




53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12 2.06 2.01
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12 2.06 2.01
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.06 2.01
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11 2.05 2

57 4.01 3.16 2.77 2.53 2.38 2.26 2.18 2.11 2.05 2

58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.1 2.05 2

59 4 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.1 2.04 2

60 4 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.1 2.04 1.99
61 4 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09 2.04 1.99
62 4 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.99
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09 2.03 1.98
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09 2.03 1.98
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98
66 3.99 3.14 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.03 1.98
67 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.98
68 3.98 3.13 2.74 2.51 2.35 2.24 2.15 2.08 2.02 1.97
69 3.98 3.13 2.74 2.5 2.35 2.23 2.15 2.08 2.02 1.97
70 3.98 3.13 2.74 2.5 2.35 2.23 2.14 2.07 2.02 1.97
71 3.98 3.13 2.73 2.5 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.97
72 3.97 3.12 2.73 2.5 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96
73 3.97 3.12 2.73 2.5 2.34 2.23 2.14 2.07 2.01 1.96
74 3.97 3.12 2.73 2.5 2.34 2.22 2.14 2.07 2.01 1.96
75 3.97 3.12 2.73 2.49 2.34 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96
76 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2.01 1.96
77 3.97 3.12 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2 1.96
78 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2 1.95
79 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.22 2.13 2.06 2 1.95
80 3.96 3.11 2.72 2.49 2.33 2.21 2.13 2.06 2 1.95
81 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2 1.95
82 3.96 3.11 2.72 2.48 2.33 2.21 2.12 2.05 2 1.95
83 3.96 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95
84 3.95 3.11 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.95
85 3.95 3.1 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94
86 3.95 3.1 2.71 2.48 2.32 2.21 2.12 2.05 1.99 1.94
87 3.95 3.1 2.71 2.48 2.32 2.2 2.12 2.05 1.99 1.94
88 3.95 3.1 2.71 2.48 2.32 2.2 2.12 2.05 1.99 1.94
89 3.95 3.1 2.71 2.47 2.32 2.2 2.11 2.04 1.99 1.94
90 3.95 3.1 2.71 2.47 2.32 2.2 2.11 2.04 1.99 1.94
91 3.95 3.1 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.94
92 3.94 3.1 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.94
93 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.2 211 2.04 1.98 1.93




94 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.93
95 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.2 2.11 2.04 1.98 1.93
96 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93
97 3.94 3.09 2.7 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93
98 3.94 3.09 2.7 2.46 2.31 2.19 2.1 2.03 1.98 1.93
100 3.94 3.09 2.7 2.46 2.31 2.19 2.1 2.03 1.97 1.93
Tabel T

Df 0.05

1 6.31

2 2.92

3 2.35

4 2.13

5 2.02

6 1.94

7 1.89

8 1.86

9 1.83

10 1.81

11 1.8

12 1.78

13 1.77

14 1.76

15 1.75

16 1.75

17 1.74

18 1.73

19 1.73

20 1.72

21 1.72

22 1.72

23 1.71

24 1.71

25 1.71

26 1.71

27 1.7

28 1.7

29 1.7

30 1.7




31 1.7
32 1.69
33 1.69
34 1.69
35 1.69
36 1.69
37 1.69
38 1.69
39 1.68
40 1.68
41 1.68
42 1.68
43 1.68
44 1.68
45 1.68
46 1.68
47 1.68
48 1.68
49 1.68
50 1.68
51 1.68
52 1.67
53 1.67
54 1.67
55 1.67
56 1.67
57 1.67
58 1.67
59 1.67
60 1.67
61 1.67
62 1.67
63 1.67
64 1.67
65 1.67
66 1.67
67 1.67
68 1.67
69 1.67
70 1.67
71 1.67




72 1.67
73 1.67
74 1.67
75 1.67
76 1.67
77 1.66
78 1.66
79 1.66
80 1.66
81 1.66
82 1.66
83 1.66
84 1.66
85 1.66
86 1.66
87 1.66
88 1.66
89 1.66
90 1.66
91 1.66
92 1.66
93 1.66
94 1.66
95 1.66
96 1.66
97 1.66
98 1.66
99 1.66
100 1.66






